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ABSTRAK
Nama : Nirwana Amir
N I M : 30200113017
Judul : Persepsi Aktivis Akhwat Mahasiswa Pencinta Masjid (MPM)
UIN Alauddin Makassar tentang Berbagai Isu Gender dan
Feminisme.
Penelitian ini berjudul “Persepsi Aktivis Akhwat Mahasiswa Pencinta Masjid
(MPM) UIN Alauddin Makassar tentang Berbagai Isu Gender dan Feminisme”.
Fokus Penelitian Skripsi ini yaitu persepsi aktivis akhwat MPM tentang berbagai isu
gender dan feminisme. Adapun rumusan masalah yaitu: 1) Apa yang
melatarbelakangi kemunculan MPM UIN Alauddin Makassar, 2) Bagaimana persepsi
aktivis akhwat MPM tentang berbagai isu gender dan feminisme, 3) Bagaimana
perkembangan dan pengaruh MPM di kalangan UIN Alauddin Makassar khususnya
dan masyarakat pada umumnya.
Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini yaitu penelitian kualitatif
dengan menggunakan pendekatan filosofis, antropologis, dan fenomenologi. Adapun
sumber data penelitian terdiri dari dua yaitu: data primer, yaitu informasi penelitian
yang diperoleh secara langsung dari sumber yang diamati, dan data sekunder yaitu
sumber data yang diperoleh merupakan komentar orang lain atau data yang dihimpun
dari hasil penelitian orang lain yang telah melakukan penelitian. Metode
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini ada tiga yaitu observasi,
interview, dan dokumentasi. Tekhnik pengolahan dan analisis data dilakukan dengan
tiga tahapan yaitu deduktif, induktif, dan komparatif.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa aktivis akhwat MPM UIN
Alauddin Makassar memberikan tanggapan kurang bahkan tidak mendukung adanya
gender dan feminisme terkhusus di UIN Alauddin Makassar. Gender dan feminisme
merupakan suatu bentuk gerakan untuk mengangkat derajat perempuan. Namun,
kecenderungan para aktivis memaknai gender dan feminisme sebagai hal yang tidak
sesuai dengan syariat Islam. Hal tersebut terjadi karena para aktivis cenderung
tekstual dalam memaknai teks-teks suci. Pemaknaan terhadap teks-teks suci tersebut
telah menjadi pembahasan dalam berbagai bentuk kegiatan tarbiyah yang dilakukan
oleh MPM, sehingga mahasiswa/i yang ikut serta dalam kegiatan tersebut memiliki
pemahaman yang sama dengan para aktivis. Eksistensi MPM di kampus UIN
Alauddin Makassar tidak cukup kuat dikarenakan banyaknya organisasi intra kampus
lain yang lebih dulu hadir di lingkungan kampus. Akan tetapi, perkembangan MPM
dari awal muncul sampai sekarang cukup berkembang melihat banyaknya kader-
kader yang telah bergabun dalam MPM.
Implikasi penelitian ini yaitu dapat menjadi rujukan baru dalam pengkajian
tentang organisasi kemahasiswaan terkhusus di UIN Alauddin Makassar, begitupun
tentang gender dan feminisme.. MPM menjadi wadah bagi para mahasiswa/i yang
ingin belajar Islam secara mendalam dan ingin memperlancar bacaan ayat suci al-
Qur’an.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Sejarah awal Islam telah memaparkan kenyataan bahwa Islam justru
mendorong dan mengangkat kemuliaan perempuan yang belum pernah diberikan
sebelumnya oleh suku bangsa mana pun dan peradaban tua sebelum Islam. Namun
menurut Syarif Hidayatullah, Islam kemudian menjadi salah satu agama yang paling
mendapat banyak sorotan dalam kaitannya terhadap status dan aturan yang diberikan
agama ini terhadap kaum perempuan.1 Hegemoni Islam terhadap perempuan Muslim
di negara-negara Islam terlihat jelas dalam praktek keseharian di panggung
kehidupan, di mana kaum perempuan mendapat kesulitan dalam bergaul,
mengekspresikan kebebasan individunya, terkungkung oleh aturan yang sangat
membatasi ruang kerja dan gerak dinamisnya, bahkan suaranya pun tidak berarti
layaknya seorang warga negara atau anggota masyarakat atau hak seorang individu.2
Islam diyakini oleh para pemeluknya sebagai rahmatan lil alamin (agama
yang menebarkan rahmat bagi alam semesta). Salah satu bentuk dari rahmat tersebut
ialah pengakuan Islam terhadap keutuhan kemanusiaan perempuan setara dengan
laki-laki. Ukuran kemuliaan seorang manusia di sisi Tuhan adalah prestasi dan
1Syarif Hidayatullah, Teologi Feminisme Islam, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2010), h, 11.
2Syarif Hidayatullah, Teologi Feminisme Islam, h, 11.
2kualitas taqwa, tanpa membedakan etnis dan jenis kelamin.3 Allah SWT berfirman
dalam Q.S. al-Hujurat/49: 13.
                         
         
Terjemahnya:
Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-
suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling
mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu.
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.4
Al-Qur’an tidak menganut paham the second sex yang memberikan
keutamaan kepada jenis kelamin tertentu, atau the first ethnic, yang
mengistimewakan suku tertentu. Setiap orang, tanpa dibedakan jenis kelamin dan
suku bangsanya mempunyai potensi yang sama untuk menjadi abid dan khalifah.5
Selama tiga dekade terakhir abad ke-20, literatur yang mendiskusikan
perempuan Indonesia masih memuat catatan yang dikotomis dan kontradiktif tentang
kaum perempuan dalam konteks sejarah dan pembangunan. Perempuan diasumsikan
telah terbebas dari keterkungkungan dan memiliki kesamaan status dengan laki-laki
di dalam masyarakat karena mereka bekerja di dalam dan di luar rumah. Namun
demikian, jika dilihat dari perspektif gender, kemampuan bekerja di luar rumah untuk
3Siti Musdah Mulia, Keadilan dan Kesetaraan Gender (Perspektif Islam), (Jakarta: Lembaga
Kajian Agama dan Gender, 2003), h, 42.
4 Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h, 517.
5 Siti Musdah Mulia, Keadilan dan Kesetaraan Gender, h,42.
3tujuan ekonomi semata tidaklah selalu bermakna sebagai kesamaan untuk tujuan-
tujuan sosial kultural.6
Perbedaan laki-laki dan perempuan masih menyimpan beberapa masalah, baik
dari segi substansi kejadian maupun peran yang diemban dalam masyarakat.
Perbedaan anatomi biologis antara keduanya cukup jelas. Akan tetapi efek yang
timbul akibat perbedaan itu menimbulkan perdebatan, karena ternyata perbedaan
jenis kelamin secara biologis (seks) menghasilkan seperangkat konsep budaya.
Interpretasi budaya terhadap perbedaan jenis kelamin inilah yang disebut gender.7
Gender merupakan istilah yang sering ditemui dalam pemikiran atau teori
feminisme. Bila kata seks merujuk kepada perbedaan antara laki-laki dan perempuan
yang dibedakan berdasarkan sisi biologis, maka gender merujuk pada perbedaan
antara laki-laki dan perempuan yang didasarkan pada sisi karakteristik pria dan
wanita yang dikonstruksi oleh sosial (misalnya laki-laki itu rasional, tegas, kuat, dan
perempuan itu emosional, lembut, dan lemah). Oleh karena itu, dalam pemikiran
feminisme, karakteristik-karakteristik yang selama ini disematkan pada perempuan
(yang seakan-akan itu adalah sesuatu yang bersifat alamiah) ditolak oleh feminisme
karen gender pada dasarnya adalah bersifat konstruktif dan bukan alamiah.8
6Wahyuddin Halim, Agama dan Issu Gender dalam Pembangunan (Perspektif Muslim
Sulawesi Selatan), (Makassar: Alauddin University Press, 2012), h, 1.
7Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Jender Perspektif Al-Qur’an, (II, Jakarta:
Paramadina, 2001), h, 1.
8Akhyar Yusuf Lubis, Pemikiran Kritis Kontemporer (Dari Teori Kritis, Culture Studies,
Feminisme, Postkolonial hingga Multikulturalisme), (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h, 205.
4Sebagaimana dikutip oleh Nasaruddin Umar dalam Women’s Studies
Encyclopedia dijelaskan bahwa gender adalah suatu konsep kultural yang berupaya
membuat pembedaan (distinction) dalam hal peran, perilaku, mentalitas, dan
karakteristik emosional antara laki-laki dan perempuan yang berkembang dalam
masyarakat.9 Meskipun kata gender belum masuk dalam perbendaharaan kata Kamus
Besar Bahasa Indonesia, istilah tersebut sudah lazim digunakan khususnya di Kantor
Menteri Negara Urusan Peranan Wanita dengan ejaan “jender”. Gender diartikan
sebagai interpretasi mental dan kultural terhadap perbedaan kelamin yakni laki-laki
dan perempuan. Gender biasanya dipergunakan untuk menunjukkan pembagian kerja
yang dianggap tepat bagi laki-laki dan perempuan. Dengan kata lain, gender adalah
suatu konsep yang digunakan untuk mengidentifikasi perbedaan laki-laki dan
perempuan dilihat dari segi sosial-budaya. Gender dalam arti ini mendefenisikan laki-
laki dan perempuan dari sudut non-biologis.10
Perbedaan seks antara perempuan dan laki-laki yang berproses melalui budaya
menciptakan perbedaan gender, kemudian juga menciptakan ideologi gender. Hal
tersebut tidak akan menjadi masalah apabila dasar pemikiran perempuan dan laki-laki
dalam kesetaraan. Namun kenyataanya, perbedaan tersebut kerap kali berujung pada
ketidakailan gender.11
9Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Jender, h, 33.
10Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Jender, h, 34-35.
11A. Nunuk P. Murniati, Getar Gender (Perempuan Indonesia dalam Perspektif Sosial,
Politik, Ekonomi, Hukum dan HAM), (Magelang: Indonesia Tera, 2004), h, xix.
5Ketidakadilan tersebut kemudian termanifestasikan melalui kehidupan
ekonomi, sosial, politik dan budaya yang pada akhirnya mendorong lahirnya gerakan
emansipatoris yang kemudian disebut sebagai gerakan feminisme. Aliran ini
mempersoalkan ketidakadilan gender melalui analisis di berbagai bidang kehidupan
secara kritis.12
Feminisme merupakan sebuah gerakan perempuan yang ingin mengeluarkan
perempuan dari kondisi yang tidak menguntungkan dirinya, baik secara sosial,
ekonomi, maupun politik. Menurut Sarang Gamble, feminisme merupakan paham,
kajian, dan gerakan sosial yang bertujuan untuk mengubah status perempuan dalam
masyarakat yang mengutamakan perspektif laki-laki. Feminisme merupakan
perjuangan untuk mengakhiri penindasan terhadap perempuan.13
Kemunculan gerakan perempuan di Indonesia dan perjuangannya bagi
emansipasi perempuan serta pembebasan dari ikatan sempit suatu masyarakat
tradisional telah dengan baik sekali dikaitkan dengan kebangkitan nasional.
Sebagaimana dikutip oleh Wahyudddin Halim, Kowani merepresentasikan bahwa
perkumpulan perempuan yang demikian besar dan beragam di Indonesia, diorganisir
berdasarkan partai-partai politik, afiliasi-afiliasi keagamaan termasuk Aisyiyah,
Muslimat NU (organisasi wanita di bawah Nahdatul Ulama), Wanita Islam, dan
12A. Nunuk P. Murniati, Getar Gender (Perempuan Indonesia dalam Perspektif Sosial,
Politik, Ekonomi, Hukum dan HAM), h, xxv.
13Sebagaimana dikutip dalam, Nila Sastrawaty, Laki-laki dan Perempuan Identitas yang
Berbeda Analisis Gender dan Politik Perspektif Post-Feminisme, (Makassar : Alauddin University
Press, 2013), h, 48-49
6Persatuan Wanita Islam Tarbiyah, Asosiasi Perempuan Kristen, Wanita Katolik
Republik Indonesia, dan Asosiasi Wanita Buddha.14
Gerakan keagamaan di Indonesia mulai ada sejak beberapa dekade yang lalu.
Disebutkan dalam tulisan Abdul Aziz dan Imam Tolkhah (1989) bahwa gerakan
keagamaan di Indonesia khususnya gerakan keagamaan Islam kontemporer mulai
bermunculan sejak tahun 1970-an dan 1980-an. Meski jauh sebelum periode ini telah
lahir kelompok-kelompok keagamaan Islam yang mewarnai pemikirian masyarakat
Muslim Indonesia seperti Muhammadiyah dan Nahdatul Ulama, namun demikian
gerakan Islam kontemprer lainnya penting untuk dilihat mengingat kehadirannya
memberikan warna tersendiri bagi khasanah keislaman di Indonesia.15 Di antara
gerakan-gerakan keagamaan Islam kontemporer tersebut adalah gerakan keagamaan
yang ada di kampus-kampus di beberapa kota besar di Indonesia.
Makassar merupakan Ibu kota provinsi Sulawesi Selatan yang memiliki
beberapa universitas atau kampus-kampus ternama. Di Makassar, gerakan keagamaan
tersebut di antaranya terlihat pada Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin
Makassar. Di kampus ini terdapat beberapa gerakan keagamaan antara lain Lembaga
Dakwah Kampus (LDK), Mahasiswa Pencinta Masjid (MPM), KAMMI.
14Wahyuddin Halim, Agama dan Issu Gender, h, 44-48.
15Arifuddin Ismail, Pemikiran dan Gerkaan Keagamaan Mahasiswa, (Yogyakarta: Arti Bumi
Intaran, 2015), h, v.
7Mahasiswa Pencinta Masjid (MPM) UIN Alauddin Makassar merupakan
Lembaga Dakwah Kampus yang fokus pada syiar Islam sesuai dengan pemahaman
Salafussalih, dengan tujuan untuk menjadikan UIN Alauddin Makassar sebagai
Kampus Qur’ani. Dalam struktur MPM, laki-laki (ikhwan) memiliki ketua tersendiri
begitu pun dengan perempuan (akhwat). Pembahasan tentang perempuan juga telah
menjadi kajian aktivis akhwat MPM belakangan ini. Hal tersebut juga telah menjadi
bahan kajian dari aktivis akhwat MPM. Dalam penelitian ini, penulis ingin melihat
bagaimana pandangan aktvis akhwat MPM UIN Alauddin Makassar dalam
menanggapi berbagai issu sekitar gender dan feminisme.
B. Fokus dan Deskripsi Fokus
Skripsi ini berjudul “Pandangan Aktivis Akhwat Mahasiswa Pencinta Masjid
(MPM) UIN Alauddin Makassar tentang Berbagai Issu Gender dan Feminisme”. Dari
judul tersebut, fokus penelitian dijelaskan sebagai berikut :
1. Fokus Penelitian
a. Persepsi
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, persepsi berarti tanggapan
(penerimaan) langsung dari sesuatu. Persepsi juga diartikan sebagai proses seseorang
mengetahui beberapa hal melalui panca inderanya.16
b. Gender dan Feminisme
Gender merupakan pembeda antara laki-laki dan perempuan yang dibentuk
oleh sosial budaya. Feminisme merupakan sebuah gerakan perempuan yang ingin
16Depdik Bud, KBBI, http://kbbi.web.id/persepsi, diakses tanggal 30 September 2017.
8mengeluarkan perempuan dari kondisi yang tidak menguntungkan dirinya, baik
secara sosial, ekonomi, maupun politik. Menurut Sarag Gamble, feminisme
merupakan paham, kajian, dan gerakan sosial yang bertujuan untuk mengubah status
perempuan dalam masyarakat yang mengutamakan perspektif laki-laki. Feminisme
merupakan perjuangan untuk mengakhiri penindasan terhadap perempuan.17
c. Mahasiswa Pencinta Masjid (MPM)
Mahasiswa Pencinta Masjid (MPM) merupakan sebuah unit dakwah
bermanhaj Ahlussunnah wal Jama’ah yang bergerak di kampus UIN Alauddin
Makassar. Landasan pergerakan dari MPM adalah al-Qur’an dan as-Sunnah. Adapun
lokasi yang menjadi pusat pergerakan MPM yaitu Masjid kampus UIN Alauddin
Makassar.
2. Deskripsi Fokus
Penelitian ini difokuskan pada Pandangan Aktivis Akhwat Mahasiswa
Pencinta Masjid (MPM) UIN Alauddin Makassar tentang Berbagai Issu Gender dan
Feminisme.
C. Rumusan Masalah
1. Apa yang melatarbelakangi kemunculan Mahasiswa Pencinta Masjid
(MPM) dan bentuk-bentuk aktivitasnya?
2. Bagaimana persepsi aktivis akhwat Mahasiswa Pencinta Masjid (MPM)
UIN Alauddin Makassar tentang berbagai isu gender dan feminisme?
17Sebagaimana dikutip dalam, Nila Sastrawaty, Laki-laki dan Perempuan Identitas yang
Berbeda, h, 48-49.
93. Bagaimana perkembangan dan pengaruh Mahasiswa Pencinta Masjid
(MPM) di kalangan mahasiswa UIN Alauddin Makassar khususnya dan
masyarakat pada umumnya?
D. Kajian Pustaka
Kajian pustaka merupakan salah satu usaha yang dilakukan oleh penulis untuk
menemukan data atau tulisan yang berkaitan dengan judul skripsi yang diajukan
sebagai bahan perbandingan agar data yang dikaji menjadi lebih jelas. Beberapa data
atau tulisan yang berkaitan dengan judul yang diajukan penulis adalah sebagai
berikut:
Buku yang berjudul “Pemikiran dan Gerakan Keagamaan Mahasiswa” yang
ditulis oleh Arifuddin Ismail mengemukakan bahwa gerakan keagamaan semakin
marak tumbuh di Indonesia ketika terjadi perubahan sistem politik pasca runtuhnya
Orde Baru, yaitu dimulainya pemerintahan “Reformasi”. Perubahan sistem politik
tersebut membawa pengaruh pada perkembangan kehidupan keagamaan, baik dalam
kalangan Muslim maupun non-Muslim. Secara khusus di kalangan umat Islam
muncul berbagai kelompok diantaranya radikal (yang berorientasi pada perubahan
sistem sosial dan politik) dan liberal yang berorientasi sebaliknya.18 Salah satu
gerakan Islam yang berkembang pesat adalah paham salaf, yakni memahami dan
melaksanakan ajaran agama Islam seara harfiyyah sesuai yang termaktub dalam al-
Qur’an dan sunnah shahihah. Pemahaman keagamaan tersebut dikembangkan oleh
kelompok Salafi, Hizbut Tahrir, Majelis Mujahidin Indonesia (MMI) yang sekarang
18Arifuddin Ismail, Pemikiran dan Gerkaan Keagamaan Mahasiswa, h, 2.
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berubah menjadi Majelis Mujahidin (MM), Wahdah Islamiyah, dan yang lainnya.
Perkembangan keagamaan tersebut terus berjalan sampai merambah dunia kampus.19
Buku yang berjudul “Gerakan Sosial Islam: Manifesto Kaum Beriman” yang
ditulis oleh Dr. Zuly Qodir mengemukakan bahwa pada tahun 1980-an di kampus-
kampus yang tidak berbasis keislaman seperti Institut Teknologi Bandung (ITB),
Institut Pertanian Bogor (IPB), Universitas Indonesia (UI), dan Universitas Brawijaya
berkembang kelompok-kelompok pengajian kampus, yang sering disebut sebagai
Gerakan Dakwah Kampus, Jama’ah Mushallah, usrah-usrah, kelompok tarbiyah, dan
halaqah.20 Kelompok-kelompok gerakan Islam Kampus ini sekurang-kurangnya
mempunyai ciri-ciri, memanjangkan jenggot, memanjangkan jilbab, sampai
perbedaan penyebutan antara laki-laki (ikhwan) dan perempuan (akhwat) identifikasi
pada Ikhwanul Muslimin. Perkembangan kelompok tarbiyah, halaqah, usrah, dan
gerakan dakwah kampus ini terus berkembang dan merebak hampir ke seluruh
elemen masyarakat Islam di Indonesia.21
Jurnal yang berjudul “Masjid Kampus sebagai Media Komunikasi Aktivis
Dakwah dalam Pembentukan Karakter Mahasiswa” yang ditulis oleh Qaharuddin
Tahir, Hafied Cangar, dan Basir Syam mengemukakan bahwa Kehadiran  masjid
kampus  dapat menjadi  angin  segar bagi  pengembangan dakwah untuk
menciptakan  mahasiswa yang  berilmu, bertaqwa,  beramal  dan berkarakter  Islami.
19Arifuddin Ismail, Pemikiran dan Gerkaan Keagamaan Mahasiswa, h, 3-4.
20Zuly Qodir, Gerakan Sosial Islam: Manifesto Kaum Beriman, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2009), h, 97.
21Zuly Qodir, Gerakan Sosial Islam, h, 97-98.
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Peran  penting  masjid kampus ditandai  dengan  kehadiran organisasi  mahasiswa
dalam  bentuk Lembaga  Dakwah  Kampus  (LDK)  di masing-masing  kampus,  dan
pada  tahun 2004  berdiri  Asosiasi  Masjid  Kampus Indonesia (AMKI)  yang
berusaha  menjadi wadah  yang  menghimpun  aktivis dakwah kampus seluruh
Indonesia.22
Jurnal di atas membahas tentang peran masjid kampus sebagai media
komunikasi mahasiswa, sedangkan penelitian ini lebih mengkhusus kepada persepsi
aktivis MPM tentang isu gender dan feminisme.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui apa saja yang melatarbelakangi munculnya Mahasiswa
Pencinta Masjid (MPM) UIN Alauddin Makassar dan bentuk-bentuk
aktivitasnya.
b. Untuk mengetahui persepsi aktivis akhwat Mahasiswa Pencinta Masjid
(MPM) UIN Alauddin Makassar tentang berbagai isu gender dan
feminisme.
c. Untuk mengetahui bagaiamana perkembangan dan pengaruh Mahasiswa
Pencinta Masjid (MPM) di kalangan mahasiswa UIN Alauddin Makassar
khususnya dan masyarakat pada umumnya.
22Qaharuddin Tahir, Hafied Cangar, dan Basir Syam “Masjid Kampus sebagai Media
Komunikasi Aktivis Dakwah dalam Pembentukan Karakter Mahasiswa”, Jurnal Komunikasi KAREBA,
3/3, (Juli-September 2014), h, 187.
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2. Kegunaan Penelitian
a. Secara teori, penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dan
menambah referensi tentang gender dan feminisme di UIN Alauddin
Makassar pada umumnya serta Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Politik
pada khususnya.
b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pandangan
kepada pembaca bahwa perempuan juga memilik hak setara dengan laki-
laki. Tidak ada perbedaan antara laki-laki dan perempuan, melainkan dari
segi ketakwaan.
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BAB II
TINJAUAN TEORETIS
A. Gender
Kata gender telah memasuki perbendaharaan wacana perubahan sosial dan
pembangunan di dunia ketiga lebih dua puluh tahun terakhir. Demikian halnya di
Indonesia, dewasa ini hampir semua uraian tentang program pengembangan
masyarakat maupun pembangunan dikalangan organisasi non-pemerintah
diperbincangkan masalah gender.1
Sebagaimana dikutip oleh Nasaruddin Umar, kata gender berasal dari bahasa
Inggris “gender” berarti jenis kelamin.2 Dalam Webster’s New World Dictionary,
sebagaimana dikutip oleh Nasaruddin Umar gender diartikan sebagai perbedaan yang
tampak antara laki-laki dan perempuan dilihat dari segi nilai dan tingkah laku.3 H.T.
Wilson dalam Sex and Gender mengartikan gender sebagai suatu dasar untuk
menentukan perbedaan sumbangan laki-laki dan perempuan pada kebudayaan dan
kehidupan kolektif yang sebagai akibatnya mereka menjadi laki-laki dan perempuan.4
Elaine Showalter mengartikan gender lebih dari sekedar pembedaan laki-laki dan
perempuan diliat dari konstruksi sosial-budaya. Ia menempatkannya sebagai konsep
analisis (an analytic concept) yang dapat digunakan untuk menjelaskan sesuatu.5
1Ismah Tita  Ruslin, “Gender dan Kebijakan Publik (Studi Implementasi Peraturan Daerah
No. 15 Tahun 2009 tentang Perlindungan Pemberdayaan Pasar tradisional dan Penataan Pasar Modern
di Kota Makassar)”, Laporan Hasil Penelitian, (Makassar: Fak. Ushuluddin Filsafat dan Politik, UIN
Alauddin, 2015), h, 10.
2Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Gender, h, 33.
3Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Gender, h, 33.
4Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Gender, h, 34.
5Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Gender, h, 34.
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Meskipun istilah gender berasal dari bahasa Inggris6, namun istilah tersebut
bukan merupakan konsep barat. Konsep tersebut berasal dari konstruksi linguistik
dari berbagai bahasa yang memberi kata sandang tertentu untuk memberikan
perbedaan jenis kelamin laki-laki dan perempuan. Konstruksi linguistik ini kemudian
diambil oleh antropolog menjadi kata yang hanya bisa dijelaskan, tetapi tidak ada
padanannya dalam bahasa Indonesia.7
Gender secara etimologi berarti jenis kelamin. Adapun menurut terminologi,
gender adalah suatu konsep kultural yang berupaya membuat perbedaan dalam hal
peran, perilaku, mentalitas, dan karakteristik emosional antara laki-laki dan
perempuan yang berkembang dalam masyarakat.8 Hillary M. Lips dalam bukunya
yang terkenal, “Seks and Gender: An Introduction”, sebagaimana dikutip oleh
Zaitunah Subhan mengartikan bahwa gender sebagai harapan-harapan budaya
terhadap laki-laki dan perempuan (cultural expectations for woman and men). Jadi,
gender merupakan suatu konsep yang digunakan untuk mengindentifikasi perbedaan-
perbedaan antara laki-laki dan perempuan dilihat dari segi sosial budaya.9
Untuk menjelaskan lebih jauh tentang konsep gender, terlebih dahulu akan
dibedakan antara seks (istilah yang berdekatan dengan gender) dan gender itu sendiri.
Istilah seks seringkali dimaknai dengan makna ganda. Pada suatu saat, seks dipakai
untuk menunjuk perilaku seksual. Pada saat yang lain, seks juga dapat digunakan
untuk menunjuk jenis kelamin, yakni laki-laki dan perempuan. Berbeda dengan seks,
6Seperti yang dikemukakan sebelumnya oleh Nasaruddin Umar dalam bukunya Argumen
Kesetaraan Gender.
7Zaitunah Subhan, Al-Qur’an dan Perempuan (Menuju Kesetaraan Gender dalam
Penafsiran), (Jakarta: Prenamedia Group, 2015), h, 1.
8Zaitunah Subhan, Al-Qur’an dan Perempuan, h, 1.
9Zaitunah Subhan, Al-Qur’an dan Perempuan, h, 1.
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pengertian gender tidak sekedar merujuk pada perbedaan biologis semata, tetapi juga
perbedaan perilaku, sifat, ciri-ciri khas yang dimiliki laki-laki maupun perempuan.10
Menurut perspektif gender, kondisi biologis sepanjang masa akan tetap sama,
yakni terdiri dari laki-laki dan perempuan. Perbedaan biologis itu mejadi bermakna
politis, ekonomis, dan sosial apabila tatanan kultural dalam masyarakat mengenal
pembagian kerja secara hierarkis antara perempuan dan laki-laki. Sehingga faktor
kultural ditransformasikan bersama faktor biologis ke dalam masalah sosial dan
politik. Yang muncul kemudian adalah subordinasi perempuan oleh laki-laki baik di
sektor publik maupun domestik. Dengan kerangka berpikir seperti ini maka sistem
budaya masyarakat memungkinkan tetap adanya penempatan perempuan pada posisi
subordinasi meskipun telah berperan ganda. Oleh karena itu pola pikir ini
menempatkan jenis kelamin seseorang menjadi faktor yang sangat berpengaruh dalam
menentukan status sosial, kedudukan, dan posisinya.11
Dalam sejarah masyarakat Arab pra-Islam, sebagian besar hak perempuan
dihapuskan. Masyarakat Arab pra-Islam bersedih dengan kelahiran anak perempuan,
karena merupakan bencana dan aib bagi ayah dan keluarganya sehingga anak
perempuan dibunuh tanpa dilindungi oleh undang-undang dan tradisi. Adat dan
tradisi menguburkan anak prempuan hidup-hidup yang tidak beradab ini, tampaknya
sudah sangat tersebar luas di Jazirah Arab pra-Islam12 seperti dalam Q.S. An-Nahl/16:
58.
10Siti Musdah Mulia, Keadilan dan Kesetaraan Gender, h, 59.
11Siti Hariti Sastriyani, Gender and Politics, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2009), h, 172-173.
12Zaitunah Subhan, Al-Qur’an dan Perempuan, h, 7.
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                 
Terjemahnya:
Dan apabila seseorang dari mereka diberi kabar dengan (kelahiran) anak
perempuan, hitamlah (merah padamlah) mukanya, dan Dia sangat marah.13
Sebelum datangnya Islam, perempuan yang berada di belahan bumi Arab dan
yang lainnya tidak dapat meraih hak-hak yang seharusnya mereka dapatkan. Bahkan
mereka selalu tersingkirkan, tidak ada satupun yang dapat menjaga kehormatan dan
merasakan jeritan hati mereka. Sejarah pra-Islam mencatat bahwa perempuan
sebelum menikah akan menjadi milik ayahnya, saudaranya, walinya. Setelah menikah
perempuan akan menjadi milik suaminya. Mereka tidak memiliki kesempatan unutk
mengatur kehidupannya sendiri, baik sebelum maupun setelah menikah. Mereka akan
diperjualbelikan oleh walinya kepada siapa saja yang berani untuk membayarnya dan
yang akan memegang uang tersebut adalah walinya.14
Masyarakat Arab mengangaap perempuan sebagai sumber kehinaan dan
kenistaan. Hal ini didasari rasa ketaktuan pada pemikiran bahwa bertambahnya anak
perempuan dapat menimbulkan beban ekonomi, disamping itu anak perempuan tidak
mampu diikutsertakan dalam berperang, serta perasaan terhina apabila anak
perempuan mereka akan menjadi musuh dan tawanan untuk dijadikan budak.15
13Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h, 58.
14Syaikh Mutawalli As-Sya’rawi, Fikih Perempuan (Muslimah) Busana dan Perhiasan,
Penghormatan atas Perempuan, Sampai Wanita Karier, (t.t: Amzah, 2003), h, 106.
15Zaitunah Subhan, Al-Qur’an dan Perempuan, h, 8.
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Menurut Musdah Mulia, budaya jahiliah yang melecehkan dan memarjinalkan
perempuan kemudian menjadi penyebab utama kemunduran dan keterbelakangan
umat manusia, termasuk umat Islam di berbagai belahan bumi dan khususnya di
Indonesia.16 Masyarakat Indonesia sejak dulu telah melahirkan nilai-nilai budaya
patriarki, sehingga interpretasi ajaran Islam yang bias gender dapat tumbuh dengan
subur. Relasi gender merupakan hasil konstruksi budaya, dan untuk mengubah relasi
gender yang timpang dan tidak adil terhadap perempuan dibutuhkan upaya
rekonstruksi budaya.17
Kebudayaan patriarki yang pada satu sisi telah menempatkan kaum
perempuan pada wilayah marjinal, pada sisi lain ia juga melahirkan suatu pandangan
bahwa kaum perempuan merupakan sumber fitnah, sumber kekacauan, dan kerusakan
sosial, serta sumber kegalauan hati atau “kebringasan” nafsu laki-laki. Ini juga
merupakan bentuk stereotipe terhadap perempuan yang mendapat pembenaran dari
teks-teks keagamaan, terutama fiqh. Ketika kita menelusuri tema-tema fiqh yang
berkaitan dengan perempuan, maka sebagian besar dari persoalan-persoalan itu
berbasiskan argumen “fitnah”. Nabi Saw., misalnya pernah berkata: “Ma taraktu
ba’di fitnatan adharra ‘ala ar-rajul min an-nisa” (Aku tidak meninggalkan,
sesudahku, satu fitnah yang lebih membahaykan laki-laki daripada kaum
perempuan).18
Menurut Amina Wadud Muhsin, yang menjadi akar di balik gagasan tentang
kesetaraan laki-laki dan perempuan ialah konsep penciptaan manusia (khususnya
16Musdah Mulia, Kemuliaan Perempuan dalam Islam, (Jakarta: PT Elex Media Komputindo,
2014), h, 14.
17Musdah Mulia, Kemuliaan Peremuan dalam Islam, h, 14.
18Abdul Moqsit Ghozali, dkk, Tubuh, Seksualitas, dan Kedaulatan Perempuan (Bunga
Rampai Pemikiran Ulama Muda), (Yogyakarta: Lkis, 2002), h, xvi.
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perempuan) dengan penafsiran bahwa perempuan (Hawa) diciptakan dari tulang
rusuk laki-laki (Adam). Munculnya penafsiran semacam ini, secara sosiologis
disebabkan oleh budaya patriarki yang begitu hegemonik sehingga mengakibatkan
adanya diskriminasi dan segala bentuk ketidakadilan gender yang menimpa
perempuan.19
Islam merupakan contoh agama yang menganut prinsip egalitarian karena
menganggap laki-laki dan perempuan memiliki kesempatan untuk memperoleh
kedudukan yang sama di hadapan Tuhan. Islam hadir membawa misi baru peradaban
umat manusia dengan penghargaan yang tinggi terhadap hak asasi manusia termasuk
perempuan. Peradaban manusia sebelum Islam terutama yan berkembang di jazirah
Arab sangat merendahkan martabat perempuan. Pola perkawinan, relasi antarsuku,
perbudakan, senioritas laki-laki, pembunuhan perempuan, dan dendam atas
pembunuhan mewarnai kehidupan perempuan sebelum datangnnya Islam. Arab
sebelum Islam umumnya merendahkan kualitas perempuan karena karakteristik
perempuan dianggap berbanding terbalik dengan kualitas laki-laki yang diidealkan.
Sikap misognistik (merendahkan perempuan) menghantui pemikiran muslim dalam
hal bahwa perempuan berbeda secara politik dan ekonomi, selain perbedaan biologi.
Dalam pandangan Islam, perbedaan biologis merupakan bawaan, tetapi tidak harus
berimplikasi pada supremasi ekonomi dan politik antara satu jenis kelamin terhadap
yang lain.20
19Bobby Paelo, “Amina Wadud Muhsin: Pemikiran Feminisme”, Basis, no. 05-06 (2017): h.
30.
20Sindung Haryanto, Sosiologi Agama dari Klasik hingga Postmodern, (Cet. II, Yogyakarta:
Ar-Ruzz Media, 2016), h., 108.
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B. Feminisme
Kesadaran akan adanya ketidakadilan terhadap perempuan, sebenarnya sudah
lama terjadi. Kaum perempuan sudah lama melakukan perjuangan untuk
membebaskan diri dari ketidakadilan. Tetapi pada waktu itu, belum ada istilah
feminisme. Istilah feminisme (yang berakar dari bahasa Perancis) sudah kerap
digunakan pada tahun 1910, kemudian disosialisasikan oleh majalah Century pada
musim semi tahun 1914. Pada tahun 1880 di Perancis, kata feminisme pertama kali
digunakan untuk menyatakan perjuangan perempuan menuntut hak politiknya.
Hubertine Auclort merupakan pendiri perjuangan politik perempuan di Perancis,
dalam salah satu publikasinya menggunakan kata feminisme dan feministe. Sejak
itulah feminisme tersebar di seluruh Eropa dan sampai AS, melalui New York pada
tahun 1906. Gerakan feminisme di New York diwarnai oleh perjuangan menuntut
hak-hak perempuan sebagai warga negara, hak perempuan di bidang sosial, politik,
dan ekonomi.21
Gerakan  feminisme  di Indonesia lahir dipengaruhi oleh berbagai kondisi
historis  sejarah  perjuangan  bangsa,  program  pembangunan nasional, globalisasi
serta  reformasi  serta  kehidupan  religius masyarakat.  Will  Durant dalam  bukunya
“The  Pleasure  of Philosophy” mengemukakan bahwa peristiwa yang akan menonjol
di awal era glonbalisasi  pada tahun 2000 adalah terjadinya perubahan status wanita.22
Bukan saja di Indonesia, feminisme masih banyak disalahartikan dan
dipandang sebagai ancaman, baik oleh laki-laki maupun oleh perempuan itu sendiri.
Kondisi ini wajar karena feminisme membuat analisis yang tajam untuk mengetahui
21A. Nunuk P. Murniati, Getar Gender, h, xxviii.
22Sri Hidayati Djoeffan, “Gerakan Feminisme Indonesia: Tantangan dan Strategi Mendatang”,
Jurnal Mimbar, no.3 th.xvii Juli-September (2011): h, 285.
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akar masalah ketidakadilan dalam masyarakat di seluruh dunia. Tentu saja, analisis
ini sangat menyakitkan bagi mereka yang kekuasaannya terancam. Oleh karena itu,
bagi siapapun atau kelompok manapun, seyogianya persoalan relasi antarmanusia
yang menyebabkan ketdakadilan ini digunakan sebagai renungan untuk melakukan
pertobatan bersama.23
Amina Wadud Muhsin merupakan tokoh feminisme yang mencoba
melakukan rekonstruksi metodologi tentang cara menafsirkan al-Qur’an agar
menghasilkan penafsiran yang sadar gender dan berkeadilan. Asumsi dasar pemikiran
Amina ialah bahwa al-Qur’an merupakan sumber tertinggi yang secara adil
mendudukkan laki-laki dan perempuan setara. Oleh karena itu, persepsi, perintah, dan
petunjuk Islam yang tertera dalam al-Qur’an mengenai perempuan mestinya
diinterpretasikan dalam konteks historis yang spesifik masa itu dan ditarik ke konteks
masa kini secara seimbang.24
Hampir sama dengan Amina, pemikiran Fatimah Mernissi merupakan suatu
langkah yang sangat progresif. Mernissi mengkritik tradisi penafsiran teks-teks suci
terutama Hadis yang sudah berlaku umum dalam Islam. Ia menawarkan suatu metode
pendekatan baru yakni pendekatan historis kritis untuk mengembalikan hak-hak
perempuan untuk terlibat dalam kehidupan publik. Ia tidak sekedar menawarkan
gagasan-gagasan Barat untuk memperjuangkan keadilan gender, tetapi ia juga
berusaha membongkar teks-teks keagamaan yang selalu menjadi dasar legitimasi bagi
pemberlakuan dominasi terhadap kaum perempuan oleh kaum laki-laki.25
23A. Nunuk P. Murniati, Getar Gender, xxx.
24Bobby Paelo, “Amina Wadud Muhsin”, Basis, no. 05-06 (2017): h. 28.
25Yeremias Nardin, “Fatima Mernissi: Dekonstruksi Dominasi Laki-laki”, Basis, no. 05-06
(2017): h. 17-18.
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Nasaruddin Umar dalam bukunya mengkategorikan tiga kelompok feminis,
antara lain:26
1. Feminisme Liberal
Tokoh dalam aliran ini antara lain Margaret Fuller (1810-1850), Harriet
Martineau (1802-1876), Anglina Grimke (1792-1873), dan Susan Anthony (1820-
1906). Dasar pemikiran kelompok ini adalah semua manusia (laki-laki dan
perempuan) diciptakan seimbang dan serasi dan semestinya tidak terjadi penindasan
antara satu dengan yang lainnya. Feminisme liberal diinspirasi oleh pencerahan
bahwa laki-laki dan perempuan memiliki kekhususan masing-masing. Meskipun
dikatakan feminisme liberal, kelompok ini tetap menolak persamaan secara
menyeluruh antara laki-laki dan perempuan khususnya pada fungsi reproduksi. Aliran
ini tetap memandang perlu adanya pembeda antara laki-laki dan perempuan.
Kelompok ini termasuk paling moderat diantara kelompok feminis yang lain.
Kelompok ini membenarkan perempuan bekerja bersama laki-laki termasuk bekerja
di luar rumah. Feminisme liberal beranggapan bahwa tidak mesti dilakukan
perubahan struktral secara menyeluruh, tetapi cukup melibatkan perempuan di dalam
berbagai peran, seperti dalam peran sosial, ekonomi, dan politik. Organ reproduksi
bukan penghalang terhadap peran-peran tersebut.27
2. Feminisme Marxis-Sosialis
Aliran ini mulai berkembang di Jerman dan Rusia dengan menampilkan
beberapa tokohnya, seperti Clara Zetkin (1857-1833), dan Rosa Luxemburg (1871-
1919). Aliran ini berupaya menghilangkan struktur kelas dalam masyarakat
26Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Gender, h, 64-68.
27Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Gender, h, 64-68.
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berdasarkan jenis kelamin yang disebabkan oleh faktor budaya alam. Aliran ini
menolak anggapan kaum tradisional dan para teolog bahwa status perempuan lebih
rendah daripada laki-laki karena faktor biologis dan latar belakang sejarah.
Ketimpangan gender di masyarakat merupakan akibat dari sistem kapitalis yang
mendukung terjadinya tenaga kerja tanpa upah bagi perempuan di dalam lingkungan
rumah tangga. Untuk mengangkat harkat dan martabat perempuan supaya seimbang
dengan laki-laki, perlu dilakukan peninjauan kembali terhadap struktural secara
mendasar dengan menghapuskan dikotomi pekerjaan sektor domestik dan sektor
publik.28
3. Feminisme Radikal
Aliran ini muncul di permulaan abad ke-19 dengan mengangkat isu besar,
menggugat semua lembaga yang dianggap merugikan perempuan seperti lembaga
patriarki yang dinilai merugikan perempuan karena diangaap jelas-jelas telah
menguntungkan laki-laki. Kalangan yang lebih ekstrem dari aliran ini bahkan tidak
hanya menuntut persamaan hak dengan laki-laki namun juga persamaan “seks” dalam
arti kepuasan seksual juga bisa diperoleh dari sesama perempuan sehingga mentolerir
praktek lesbian. Aliran ini mendapat tantangan luas, bukan hanya dari kalangan
sosiolog tetapi juga dari kalangan feminis itu sendiri. Tokoh feminis liberal yang
realistis tidak setuju sepenuhnya dengan pendapat ini. Persamaan secara total pada
akhirnya akan merugikan dan merepotkan kaum perempuan.29
Kaum feminis tak terhindarkan untuk menyentuh persoalan-persoalan teologis
yang terkait dengan isu feminisme. Persoalan feminisme yang sering muncul adalah
tentang hijab-isasi (pembatasan) perempuan dalam ruang publik. Di Indonesia, hijab-
28Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Gender, h, 64-68.
29Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Gender, h, 64-68.
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isasi terhadap perempuan mulai bermunculan seiring derasnya tuntutan
diberlakukannya syariat Islam yang merupakan agenda pertama penerapan syariat
Islam. Ini dapat dilihat dari diwajibkannya memakai jilbab, pembatasan ruang gerak,
dan sebagainya.30
Ada beberapa ayat yang sering menjadi permasalahan karena cenderung
memberikan keutamaan kepada laki-laki, salah satunya dalam QS An-Nisa/4 : 3431
                     ....
Terjemahnya:
Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah telah
melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain (wanita)...32
Ayat tersebut tidak bermaksud untuk merendahkan perempuan. Ayat tersebut
boleh jadi merujuk pada fungsi dan peran sosial berdasarkan jenis kelamin pada masa
itu. Seperti yang diketahui ayat-ayat mengenai perempuan pada umumnya
mempunyai riwayat sabab nuzul sehingga sifatnya sangat historikal.
C. Sekilas tentang Aktivis
Istilah aktivisme Islam lebih dekat atau mirip dengan gerakan sosial33
sehingga penulis meminjam pengertian gerakan sosial untuk mengartikan aktivisme
Islam. Beberapa ahli berbeda pendapat dalam mendefenisikan gerakan atau aktivisme
Islam. John Mc Charty dan Mayer Zald mengatakan bahwa segala upaya yang
30Syarif Hidayatullah, Teologi Feminisme Islam, h, 15-19.
31Syarif Hidayatullah, Teologi Feminisme Islam, h, 52.
32Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h, 84.
33Nur Aliyah Zainal, Aktivisme Islam dan Demokrasi (Teori, Aksi, Dan Tantangan Politik
Global), (Makassar: Alauddin University Press, 2013), h, 2.
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terorganisasi untuk mengadakan perubahan di dalam distribusi hal-hal apapun yang
bernilai secara sosial.34
Gerakan Islam yang tak jarang menggunakan kekerasan, telah menjadi
fenomena yang sangat menonjol menyeruak di media nasional maupun internasional.
Tragedi 11 September hanyalah puncak dari serentetan drama kekerasan yang
memakan korban terhadap orang-orang yang tidak mengetahui apa sebenarnya yang
dipikirkan para pelakunya. Apakah tindakan tersebut merupakan bagian dari jihad?
Dan apa pula tuntutannya? Menjadikan negeri ini menjadi negara Islam yang mereka
impikan? Dan masih banyak lagi pertanyaan-pertanyaan yang belum terjawab.35
Sementara jawaban atas pertanyaan tersebut belum diperoleh, publik disuguhi
drama berupa penangkapan, pemenjaraan, bahkan eksekusi hukuman mati atas orang-
orang yang dianggap menjadi biang kekerasan. Namun gerakan Islam tak kunjung
padam. Organisasi baru dideklarasikan, serta demonstrasi dengan melibatkan massa
ke jalan-jalan ibu kota maupun kota-kota kecil terus digelar. Aksi sweeping terhadap
tempat-tempat maksiat, permusuhan dengan kelompok agama lain, telah menjadi
topik terhangat dalam berita setiap harinya.36
Menurut Quintan Wiktorowicz, segala bentuk perseteruan yang terjadi dalam
Islam kemudian yang disebut dengan aktivisme Islam. Dalam hal ini, defenisi
mencakup beragam perseteruan yang seringkali muncul atas nama “Islam” termasuk
gerakan-gerakan dakwah, kelompok-kelompok teroris, tindakan kolektif yang
34Nur Aliyah Zainal, Aktivisme Islam Dan Demokrasi (Teori, Aksi, Dan Tantangan Politik
Global), h, 2.
35Quintan Wiktorowicz, ed., Islamic Activism: A Social Movement Theory Approach
Bloomington & Indianapolis, terj. Tim Penerjemah Paramadina, Gerakan Sosial Islam: Teori
Pendekatan Dan Studi Kasus, (I, Yogyakarta: Gading Publishing Bekerjasama dgn Yayasan Wakaf
Paramadina, 2012), h, 1.
36Quintan Wiktorowicz, ed., Islamic Activism, h, 2.
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bersumber dari simbol dan identitas Islam, gerakan-gerakan politik yang berusaha
untuk mendirikan sebuah negara Islam, dan kelompok-kelompok yang berorientasi ke
dalam yang mengusung spiritualitas Islam melalui usaha-usaha kolektif.37
Pada umumnya gerakan sosial di defenisikan sebagai gerakan bersama oleh
sekelompok orang yang terorganisir, tetapi lebih bersifat informal dan lintas
kelompok untuk memperjuangkan suatu perubahan. Menurut Diani (dalam Ahmad
Suaedy, 2009: 19-20), gerakan sosial memiliki empat unsur, yakni: 1. Jaringan yang
kuat tetapi interaksinya bersifat informal atau tidak terstruktur; 2. Ada sharing
keyakinan dan solidaritas diantara mereka; 3. Ada aksi bersama dengan membawa isu
yang bersifat konfliktual, terkait dengan desakan suatu perubahan; dan 4. Aksi
tuntutan itu bersifat terus menerus tetapi tidak terorganisir.38
Gerakan sosial di berbagai penjuru dunia dalam banyak hal berkaitan erat
dengan agama. Berbagai gerakan sosial tersebut didorong oleh nilai-nilai agama
tertentu yang diperjuangkan bersama. Organisasi-organisasi agama yang terlibat
dalam gerakan sosial umumnya mengaitkan antara aspek kepercayaan teologis, dan
ideologis mengenai hubungan antara individu dan kelompok, masyarakat, dan
lingkungans sekitar. Organisasi keagamaan menjadi basis tindakan sosial karena
perannya sebagai sentral gerkaan dengan target melakukan perubahan dalam sistem
kepercayaan dan struktur sosial pada masyarakat yang lebih luas.39
Aktivisme Islam tak jarang berujung pada sikap yang fundamental yang
dalam bahasa Arab disebut sebagai al-Ashalah yang berarti dasar, otentik, dan asli.
37Quintan Wiktorowicz, ed., Islamic Activism, h, 36.
38Arifuddin Ismail, Pemikiran Dan Gerakan Keagamaan Mahasiswa, h, 16.
39Sindung Haryanto, Sosiologi Agama dari Klasik hingga Postmodern, h, 218.
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Ada banyak ciri yang diidentikkan dengan fundamentalisme, misalnya: menolak
perubahan, tertutup, tidak toleran, keras, tunduk pada nash, kembali ke  asal serta
tidak menerima perkembangan pemikiran. Para kaum fundamentalis menganggap
bahwa pemahaman mereka yang paling sesuai dengan kitab suci, sehingga mereka
berpegang pada makna tekstual kitab suci. Para kaum fundamentalis meyakini bahwa
penafsiran tekstual terhadap nash kitab suci merupakan kebenaran mutlak. Mereka
apriori dan berhati-hati atas penafsiran kontekstual atas ayat-ayat yang terdapat dalam
kitab suci. Mereka menghindari perbedaan pandangan dan lebih memilih menganut
penafsiran para generasi awal (salafussaleh).40
Sampai saat ini, istilah Islam radikal masih menjadi “ikhtilaf” dikalangan para
ahli. Mereka berbeda pendapat mengenai pengertian Islam radikal dan organisasi atau
gerakan yang termasuk dalam jaringan Islam radikal. Gerakan ini seringkali disebut
juga dengan gerakan Islam Fundamentalis, Islam Militan, Islam Ekstrim dan Islam
Ortodok. Sebagian ahli menggunakan istilah islamism.41
Terlepas dari perbedaan-perbedaan yang ada, gerakan-gerakan tersebut
memiliki tiga ciri pokok. Pertama, menjadikan syariat Islam sebagai dasar tujuan
gerakan. Kedua, melihat bahwa Islam senantiasa dalam ancaman dan bahaya musuh,
terutama Barat dan segala atributnya. Ketiga, menggunakan cara-cara kekerasan
dalam mencapai tujuan gerakannya.42
40Mahmuddin, Ideologi Kaum Islamisme, (Makassar: Alauddin University Press, 2011), h, 37-
38.
41Abdul Mu’ti, Deformalisasi Islam (Moderasi Beragama di tengah Pluralitas), (Cet. II,
Jakarta: PP Muhammadiyah bekerjasama dengan Grafindo, 2004), h, 175.
42Abdul Mu’ti, Deformalisasi Islam, h, 175-176.
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Kaum radikal berpendapat bahwa barang siapa yang tidak melaksanakan
syariat Allah, maka mereka termasuk orang-orang kafir seperti dalam QS al-
Maidah/05: 45.43
                      
                       
                     

Terjemahnya:
Dan Kami telah tetapkan terhadap mereka di dalamnya (At Taurat) bahwasanya
jiwa (dibalas) dengan jiwa, mata dengan mata, hidung dengan hidung, telinga
dengan telinga, gigi dengan gigi, dan luka luka (pun) ada kisasnya. Barangsiapa
yang melepaskan (hak kisas) nya, Maka melepaskan hak itu (menjadi) penebus
dosa baginya. Barangsiapa tidak memutuskan perkara menurut apa yang
diturunkan Allah, Maka mereka itu adalah orang-orang yang zalim.44
Perbedaan interpretasi teks suci atau doktrin agama mengakibatkan timbulnya
perbedaan keyakinan, paham atau aliran keagamaan, meskipun pada dasarnya ajaran
pokoknya menginduk pada kelompok agama yang besar. Jadi secara teoretis dan
praktis perbedaan interpretasi terhadap doktrin agama yang kemudian menimbulkan
aliran keagamaan baru. Perbedaan pada tingkat pemahaman pada prinsipnya tidak
43Abdul Mu’ti, Deformalisasi Islam, h, 175.
44Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h, 115.
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dapat dihindarkan, terutama karena  adanya perbedaan tingkat pengetahuan,
pemahaman dan pengamalan, serta perkembangan budaya masyarakat.45
Di kalangan umat Islam, telah muncul berbagai gerakan keagamaan yang
apabila dilacak secara historis, sebenarnya telah lahir sejak masa sebelum reformasi
digulirkan pada tahun 1998. Beberapa gerakan keagamaan kontemporer muncul ke
permukaan dengan membawa misi, tujuan, dan model gerakannya masing-masing.
Beberapa gerakan keagamaan yang muncul diantaranya, Komite Indonesia untuk
Solidaritas Dunia Islam (KISDI) yang diketuai oleh Ahmad Sumargono dengan
Sekjen Adian Husaini (Aktivis Hizbut Tahrir Indonesia, dan sekarang menjadi
anggota Majelis Tabligh dan Dakwah Khusus PP Muhammadiyah), PersatuanPekerja
Muslim Indonesia (PPMI) dengan ketuanya Eggy Sudjana, Hizbut Tahrir (Ismail
Yusanto, Juru Bicara Indonesia), Laskar Jundullah, Forum Komuikasi Hlu Sunnah
Wal Jamaah dengan ketua Ja’far Umar Thalib, Forum Pembela HAMMAS, dan
Majelis Mujahiddin Indonesia dengan ketua Abu Ba’asyr.46
Beberapa tahun belakangan ini, ormas Islam yang menyuarakan Khilafah
Islamiyah semakin menguat. Melalui seminar, buku, dan buletin mereka
mempromosikan sistem pemerintahan yang pernah berlaku pada masa Khulafa ar-
Rasyidun dan Khilafah Turki Usmani. Bagi mereka nasionalisme yang ada dalam
konsep negara bangsa modern (modern nation state) telah menyalahi konsep Khilafah
Islam. Konsep Khilafah Islamiyah justru menyatukan seluruh negara yang dipimpin
oleh umat Islam. Merek tidak dipisahkan oleh kepentingan politik negara bangsa
45Haidlor Ali Ahmed, ed., Respon Pemerintah, Ormas, & Masyarakat terhadap Aliran
Keagamaan di Indonesia, (Jakarta: Puslitbang Kehidupan Keagamaan, 2007), h, 1.
46Zuly Qodir, Islam Liberal (Paradigma Baru Wacana dan Aksi Islam Indonesia), (Cet. II,
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), h, 5-6.
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masing-masing. Kita bisa melihat bahwa fenomena radikalisme agama semacam itu
berakar dari benturan antara modernitas dan nilai-nilai agama. Kecenderungan itu
dapat dinilai sebagai radikalisme karena mereka berupaya mengganti tatanan negara
yang sudah ada dengan yang lain. Apalagi kecenderungan tersebut juga diiringi
dengan penolakan secara menyeluruh terhadap semua produk pemikiran Barat
(kafir).47
47Syarif Hidayatullah, Islam Isme-Isme Aliran dan Paham Islam di Indonesia, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2010), h, 72.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
Dalam proses penyusunan penelitian ini, penulis menggunakan beberapa
metode penelitian sebagai berikut :
A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif
adalah penelitian yang menghasilkan prosedur analisis yang tidak menggunakan
prosedur analisis statistik atau cara kuantifikasi lainnya. Penelitian kualitatif
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek
penelitian misalnya persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain secara holistik dan
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus
yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.1
2. Lokasi Penelitian
Sesuai dengan judul Skripsi tentang Persepsi Aktivis Akhwat Mahasiswa
Pencinta Masjid (MPM) UIN Alauddin Makassar tentang berbagai Isu Gender dan
Feminisme, maka lokasi penelitian ini berada di lingkup Universitas Islam Negeri
(UIN) Alauddin Makassar terkhusus di Masjid kampus yang merupakan sekretariat
MPM.
1 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (XXXI, Bandung : Remaja Rosdakarya,
2013), h, 6.
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B. Pendekatan Penelitian
Metode pendekatan yang digunakan penulis dalam menyusun skripsi antara
lain :
1. Pendekatan Filosofis, yaitu pendekatan yang menganalisis suatu objek
secara kritis dan mendalam dengan pertimbangan yang rasional.
2. Pendekatan Antropologis, yaitu suatu pendekatan yang mempelajari dan
mengamati tingkah laku manusia, baik dalam suatu masyarakat, kelompok,
organisasi, komunitas, dan lain-lain terhadap suatu hal yang berhubungan
dengan objek yang akan diteliti.
3. Pendekatan Fenomenologis, yaitu suatu metode pendekatan yang
menjelaskan gejala-gejala atau fenomena-fenomena yang terjadi di
masyarakat secara faktual, apa adanya, dan tanpa mengurangi atau
menambah sumber (data) yang ada di lapangan. Pendekatan ini dilakukan
pada objek yang alamiah, artinya objek yang berkembang apa adanya, tidak
dimanipulasi oleh penulis, dan penulis tidak mempengaruhi objek
penelitian. Dalam pendekatan fenomenologis, subjektifitas harus di
kesampingkan agar dapat mendapatkan hasil penelitian yang akurat dan
sesuai dengan apa yang terjadi di masyarakat.
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C. Sumber Data
1. Data Primer, yaitu data yang empirik, informasi penelitian yang diperoleh
secara langsung dari sumber yang diamati, mengunjungi dan
mewawancarai secara langsung pengurus dan para aktivis MPM yang ingin
di teliti.
2. Data Sekunder, sumber data yang diperoleh merupakan komentar orang
lain atau data yang dihimpun dari hasil penelitian orang lain yang telah
melakukan penelitian. Data dapat diperoleh dari beberapa buku-buku,
artikel-artikel atau laporan hasil penelitian yang menambah data bagi
penulis.
D. Metode Pengumpulan Data
Ada tiga metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini,
antara lain :
1. Observasi, yaitu mengamati secara langsung aktivitas aktivis akhwat
Mahasiswa Pecinta Masjid (MPM), baik di Masjid Kampus UIN Alauddin
Makassar, di sekretariat MPM, maupun di berbagai lokasi tarbiyah.
Observasi dilakukan kurang lebih satu minggu pada saat MPM
mengadakan tarbiyah maupun kajian-kajian keislaman lainnya.
2. Interview, yaitu metode pengumpulan data dengan cara wawancara atau
tanya jawab langsung dengan aktivis ahwat Mahasiswa Pecinta Masjid
(MPM) yang dianggap mempunyai pengetahuan tentang hal-hal yang
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diteliti, antara lain : Ketua MPM, pengurus MPM, dan beberapa anggota
MPM lainnya.
3. Dokumentasi, yaitu metode pengumpulan data dalam bentuk informasi-
informasi atau laporan-laporan yang terjadi dan kemudian
didokumentasikan dalam bentuk gambar, audio, video, tulisan, atau karya-
karya lainnya.
E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan salah satu unsur yang sangat penting dalam
pengumpulan data. Instrumen harus relevan dengan masalah yang dikaji. Penelitian
ini merupakan penelitian kualitatif, maka instrumen penelitiannya adalah peneliti itu
sendiri. setelah masalah di lapangan terlihat jelas, maka instrumen didukung dengan
pedoman observasi, pedoman wawancara, alat perekam, dan kamera untuk
dokumentasi berupa gambar, informasi, dan data-data lainnya yang dapat mendukung
proses pengumpulan data.
F. Tekhnik Pengolahan dan Analisis Data
Data dan informasi yang diperoleh, diolah dan disajikan dengan tehnik penu
lisan yang bersifat :
1. Induktif, yaitu metode pengolahan data yang ditimbulkan dari hal-hal yang
bersifat khusus  lalu kemudian  menarik suatu kesimpulan yang bersifat
umum.
2. Deduktif, yaitu pengolahan data yang dimulai dari hal-hal yang bersifat
umum lalu kemudian menarik kesimpulan yang bersifat khusus.
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3. Komparatif, yaitu pengolahan data dengan cara membandingkan antara
satu data dengan data yang lain kemudian mengambil suatu kesimpulan.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
UIN Alauddin Makassar terletak di Sulawesi Selatan tepatnya di Kelurahan
Romangpolong, Kecamatan Somba Opu, Kabupaten Gowa. Dalam kampus UIN
Alauddin Makassar saat ini terdapat sembilan fakultas di antaranya Fakultas Syariah
dan Hukum, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan,
Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, Fakultas Dakwah dan Komuikasi, Fakultas Adab
dan Humaniora, Fakultas Sains dan Teknologi, Fakultas Kedokteran dan Ilmu
Kesehatan, serta Fakultas Program Pascasarjana.
Peta UIN Alauddin Makassar
Sumber: Google Maps UIN Alauddin Makassar.
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Pemuka-pemuka Islam dan Pemerintah Daerah Sulawesi Selatan memperoleh
ilham menganggap layak dan wajar untuk mengupayakan berdirinya Institut Agama
Islam Negeri (IAIN) di Makassar terkait adanya penggabungan antara Perguruan
Tinggi Agama Islam Negeri (PTAIN) di Yogyakarta, dan Akademi Dinas Ilmu
Agama (ADIA) di Jakarta menjadi IAIN Al-Jami’ah Al-Islamiyah Al-Hukumiyah
yang berkedudukan di Yogyakarta sesuai dengan peraturan Presiden Nomor 11
Tahun 1960.1
IAIN didirikan untuk membentuk kader-kader bangsa yang cinta tanah air,
beriman dan bertakwa, berpengetahuan luas dan mendalam tentang agama Islam,
berakhlak mulia, memahami dan meresapi aspirasi masyarakat, serta mampu
menyatukan umat Islam dan menjembatani hubungan yang sehat lagi positif antara
pemerintah dengan umat Islam secara keseluruhan.2
Melihat bahwa tujuan pendirian IAIN memiliki banyak kesamaan dengan
tujuan pendirian UMI, maka atas desakan rakyat dan Gubernur Kepala Daerah
Tingkat I Sulawesi Selatan, serta atas persetujuan Rektor IAIN Al-Jami-ah
Yogyakarta, Menteri Agama Republik Indonesia mengeluarkan Keputusan Nomor 75
pada tanggal 17 Oktober 1962 tentang penegerian Fakultas Syariah UMI menjadi
Fakultas Syariah IAIN Yogyakarta cabang Makassar pada tanggal 10 November
1962. Kemudian menyusul penegerian Fakultas Tarbiyah UMI pada tanggal 11
November 1964 dengan keputusan Menteri Agama Nomor 91 tanggal 7 November
1964. Lalu menyusul pendirian Fakultas Ushuluddin IAIN cabang Makassar pada
1Tim Penyusun Buku Profil UIN Alauddin, Profil UIN Alauddin 2005-2006, (Makassar:
Alauddin University Press, 2005), h, 3.
2Buku Profil UIN Alauddin Makassar 2005-2006.
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tanggal 28 Oktober 1965 dengan Keputusan Menteri Agama Nomor 77 tanggal 28
Oktober 1965.3
Pendirian IAIN di Makassar sangat di dukung oleh rakyat dan Pemerintah
Daerah Sulawesi Selatan. Atas dasar dukungan tersebut, serta landasan hukum
Peraturan Presiden Nomor 27 Tahun 1963 (yang menyatakan bahwa sekurang-
kurangnya tiga jenis fakultas IAIN dapat digabung kemudian menjadi satu Institut
tersendiri dengan Keputusan Menteri Agama, dan tiga fakultas yang dimaksud telah
ada di Makassar diantaranya: Fakultas Syariah, Fakultas Tarbiyah, dan Fakultas
Ushuluddin), maka Menteri Agama dengan Keputusannya Nomor 79 tanggal 28
Oktober 1965 meresmikan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Al-Jami’ah Al-
Islamiyah Al-Hukumiyah Sulawesi Selatan di Makassar pada tanggal 10 November
1965 dengan memakai nama “Alauddin” yang merupakan nama raja Islam pertama
Kerajaan Gowa di Sulawesi Selatan.4
IAIN Alauddin Makassar kini berubah nama menjadi Universitas Islam
Negeri (UIN) Alauddin Makassar dengan Peraturan Presiden No. 57 tanggal 10
Oktober 2005.5 UIN Alauddin Makassar merupakan salah satu kampus mahasiswa
Islam di Indonesia Timur yang cukup ternama. Sebagai salah satu kampus yang
berlabel Islam, tentu saja di kampus ini berkembang berbagai macam organisasi
Islam diantaranya Himpunan Mahasiswa Islam (HMI), Pergerakan Mahasiswa Islam
Indonesia (PMII), dan Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah (IMM). Pasca reformasi,
organisasi Islam yang berkembang di UIN Alauddin Makassar mulai bermunculan
seperti Lembaga Dakwah Kampus (LDK), Mahasiswa Pecinta Masjid (MPM), Ikatan
3Buku Profil UIN Alauddin Makassar 2005-2006.
4Buku Profil UIN Alauddin Makassar 2005-2006.
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Jamaah Ahlul Bait Indonesia (IJABI), Ahlul Bait Indonesia, dan Hizbut Tahrir
Indonesia (HTI).6
B. Latar Belakang Munculnya Mahasiswa Pencinta Masjid (MPM) UIN
Alauddin Makassar
Kampus adalah lingkungan yang memiliki kekhasan dengan masyarakatnya
yang disebut civitas akademika (masyarakat akademis). Dikatakan demikian, karena
warga kampus melaksanakan kegiatan akademis yang bersifat kurikuler, ko-kurikuler
dan ekstra kurikuler. Masyarakat akademis merupakan kategori masyarakat yang
warganya memiliki sifat-sifat ingin tahu segala fenomena yang ada, dengan
melakukan kegiatan secara ilmiah, agar diperoleh kebenaran yang teruji sesuai
dengan metode ilmu pengetahuan. Untuk itulah masyarakat akademis memiliki
sistematika dan kerangka berpikir yang sistematik berdasarkan fakta dan data, serta
kemampuan menganalisis, sehingga diperoleh kebenaran yang teruji. Kondisi yang
demikian bukan berarti ada kecenderungan bahwa masyarakat akademik bersifat
eksklusif, melainkan sebagai tindakan selektif untuk memelihara karakter dan citra
khasnya.7
Mahasiswa sebagai salah satu elemen kampus baik secara individu maupun
kelompok dalam organisasi kemahasiswaan, memiliki dimensi yang luas. Di samping
sebagai bagian civitas akademika (dimensi keilmuan), mereka juga sebagai bagian
dari komunitas pemuda (dimensi sosial) yang memiliki tugas dan tantangan masa
6Syamsurijal, “Potret Pergeseran Paham Keagamaan Mahasiswa Islam di Makassar”, dalam
Syamsurijal, dkk, Yang Mudah Yang Fundamentalis Fenomena Pergeseran Paham Keagamaan
Mahasiswa Muslim, (Makassar: C.V Cahaya Mujur Lestari, 2016), h. 13.
7Tim Penyusun Buku Saku Mahasiswa, Buku Saku Mahasiswa Universitas Islam Negeri
Alauddin Makassar , (Makassar: C.V Berkah Utami, 2015), 11-12.
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depan. Dengan kesadaran akan kewajiban dan haknya, maka mahasiswa akan dapat
mengembangkan potensinya dalam segala dimensi yang melekat padanya.8
UIN  Alauddin  sebagai kampus  Islam  tentunya  mempunyai organisasi
yang berlatar belakang Islam  lebih  banyak  dibanding  yang  berideologi  bukan
Islam seperti  latar belakang nasionalis dan lain-lain.  Meskipun berlatarbelakang
Islam, namun ideologi dan pemikiran organisasi kemahasiswaan  tersebut beragam
pula,  mulai dari yang  bercorak  militan,  radikal  hingga  moderat.  Organisasi
keislaman  yang  ada  di kampus tersebut dapat dikategorikan menjadi dua kategori.
Yang  pertama  organisasi Islam  yang  lahir  di  Indonesia  seperti  HMI,  PMII,
IMM.  Sedangkan  yang  kedua bercorak  Islam  transnasional,  seperti  Gerakan
Mahasiswa  GEMA  pembebasan (HTI), LDK  (Lembaga Dakwah Kampus), MPM
(Mahasiswa Pecinta Masjid). Latar belakang kampus UIN yang memiliki  latar
belakang Islam menyebabkan organisasi keislaman  tumbuh  subur  sehingga  hampir
tidak  ada  ruang  bagi  organisasi  yang bercorak nasionalis atau ideologi lainnya
untuk melebarkan sayap dan pengaruhnya. Misalnya  GMNI  (Gerakan  Mahasiswa
Nasionalis  Indonesia)  atau  bahkan  LMND (Liga Mahasiswa Nasionalis
Indonesia).9
Mahasiswa Pencinta Masjid (MPM) salah satunya. MPM merupakan sebuah
unit dakwah  bermanhaj Ahlussunnah wal Jama’ah yang bergerak di kampus UIN
8Tim Penyusun Buku Saku Mahasiswa, Buku Saku Mahasiswa Universitas Islam Negeri
Alauddin Makassar, h, 12.
9Budi Prayetno, “Infiltrasi Ideologi Ikhwanul Muslimin terhadap Organisasi Kemahasiswaan
Ekstra dan Intra Kampus UIN Alauddin Makassar (Studi Kasus LDK dan KAMMI)”, Skripsi,
(Makassar: Fak. Ushuluddin Filsafat dan Politik UIN Alauddin, 2014), h, 50.
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Alauddin Makassar, khususnya di masjid kampus yang juga merupakan sekretariat
MPM. Landasan pergerakan dari MPM adalah al-Qur’an dan as-Sunnah.10
Sumber: Denah kampus UIN Alauddin Makassar
10Nurul Izzah (22 Tahun), Ketua Akhwat Mahasiswa Pencinta Masjid (MPM) Periode 2017-
2018, Wawancara, 23 November 2017.
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Masjid Kampus UIN Alauddin Makassar yang juga menjadi sekretariat MPM
terletak di lingkungan kampus yang dikelilingi oleh beberapa bangunan seperti
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan yang terletak di sebelah kiri masjid, Gedung Pusat
Kegiatan Mahasiswa (PKM) yang terletak di sebelah kanan masjid, Perpustakaan
Pusat UIN Alauddin Makassar yang terletak di belakang masjid, serta Fakultas Adab
dan Humaniora yang berada di depan masjid. Masjid Kampus ini terdiri dari dua
lantai. Lantai satu di khususkan untuk kaum ikhwan (laki-laki), dan lantai dua
dikhususkan untuk kaum akhwat (perempuan). Begitupun pada saat melakukan
kegiatan taklim tematik rutin oleh MPM, ikhwan ditempatkan di lantai satu dan
akhwat ditempatkan di lantai dua.
Umat Islam telah membuktikan bahwa kandungan ajaran yang terdapat dalam
al-Qur’an telah menjadi guideline yang luar biasa untuk menata dan meniti kehidupan
yang lebih baik dan bermakna. Hadis-hadis Rasul telah mampu memberikan inspirasi
dan petunjuk yang membuat umat Islam senantiasa berjalan mantap menapakkan
perannya di panggung dunia.11 Allah SWT berfirman dalam Q.S. Al-Fath/48: 28.
                                
Terjemahnya:
Dia-lah yang mengutus Rasul-Nya dengan membawa petunjuk dan agama yang
hak agar dimenangkan-Nya terhadap semua agama. dan cukuplah Allah sebagai
saksi.
11Achmad Satori Ismail dan Tim, Islam Moderat Menebar Islam Rahmatan lil ‘Alamin,
(Jakarta: Pustaka Ikadi, 2012), h, 8.
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Dosen Abdullah mengatakan bahwa:
MPM berkembang pertama kali di Universitas Hasanuddin (UNHAS)
Makassar pada tahun 1991 dengan nama Mahasiswa Pencinta Mushallah
(MPM). Gerakan MPM sedikit tekstual atau bahasa kasarnya fundamentalis.
Awalnya MPM merupakan suntikan dari Himpunan Mahasiswa Islam (HMI),
kemudian pola pikirnya berkembang dan cenderung bercorak salafi. Di UIN
Alauddin Makassar sendiri kecenderungan pemikirannya juga lebih ke salafi
wahdah. Karena pada saat MPM melakukan taklim, terdapat semacam hijab
yang membatasi. Taklim tersebut senderung tertutup.12
MPM berdiri sejak April 2011 meskipun dalam proses pembentukan sudah
berjalan sejak tahun 2010, namun baru bisa bergerak secara struktur di tahun 2011.
MPM lahir saat semua Organisasi di kampus dibekukan. Adanya insiden kericuhan
oleh Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM) tahun 2011 yang melibatkan Mahasiswa
Baru (MABA) menjadikan kondisi kampus  tidak stabil sehingga keluarlah kebijakan
untuk meniadakan segala bentuk organisasi.
Peristiwa tersebut membuat kampus terbengkalai termasuk masjid, sehingga
inilah yang melatarbelakangi munculnya MPM UIN Alauddin Makassar yang di
dalamnya berhimpun para mahasiswa yang senantiasa ingin belajar dan
mengidolakan Rasulullah dan para manusia terbaik (assabiqunal awwalun).
Penamaan MPM diputuskan secara musyawarah dengan alasan bahwa unit dakwah
ini akan di fokuskan pada mahasiswa yang berpusat di masjid sehingga dicetuskan
nama Mahasiswa Pencinta Masjid (MPM).13
Masjid tidak lagi berfungsi seperti sebelum-sebelumnya di masa lalu yang
mengemban tugas pengajaran. Tetapi masjid hanya menjadi tempat untuk berkunjung
dan melaksanakan syiar-syiar agama saja. Manusia tidak lagi meramaikan masjid
12Dr. Abdullah, M.Ag (46 Tahun), Wakil Dekan III bidang Kemahasiswaan Fakultas
Ushuluddin, Filsafat, dan Politik, wawancara, 30 Juli 2018.
13Nurul Izzah (22 Tahun), ketua umum aktivis akhwat MPM UIN Alauddin Makassar periode
2017-2018, wawancara, 23 Nopember 2017.
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kecuali beberapa saat saja dalam seminggu. Oleh karena itu, sunyilah kehidupan
manusia dari agama.14 Karena adanya kesadaran dan keprihatinan terhadap masjid
pada saat itu, sehingga muncul inisiatif untuk menyusun struktur tersendiri yang
fokus kerjanya ada di masjid sambil tetap berdakwah di seluruh fakultas. Masjid
menjadi tempat paling strategis untuk menyebarkan dakwah Ahlussunnah hingga hari
ini.
MPM mengembangkan paham yang berbeda dari kelompok-kelompok
keagamaan lain yang ada di UIN Alauddin. Menurut Syamsurijal dalam tulisannya
yang bertema Potrer Pergeseran Paham keagamaan Mahasiswa Islam di Makassar
mengatakan bahwa MPM merupakan paham keagaman yang afiliansi pemahamannya
ke Salafi Wahdah.15 Meskipun MPM tidak secara gamblang menyebutkan bahwa
paham yang dianut ialah Wahdah, namun dari sumber yang penulis dapatkan
mengatakan bahwa MPM secara tidak langsung menganut paham tersebut. Hal
tersebut dapat dilihat dari berbagai kegiatan yang telah dilakukan oleh MPM dengan
mengundang pemateri dari Sekolah Tinggi Ilmu Bahasa Arab (STIBA) yang
notabenenya merupakan paham Wahdah Islamiyah. Selain itu, terdapat pula beberapa
kader MPM yang telah menyelesaikan studi Strata 1 (S1) di UIN Alauddin Makassar
yang menjadi tenaga pengajar di SMP Islam Terpadu Wahdah Islamiyah yang
terletak di Jl. Antang Raya, Manggala, Makassar.
Adapun pemahaman yang paling khas dari pemahaman keagamaan MPM
ialah sikap dan pandangannya yang menolak semua tradisi keagamaan yang lazim di
masyarakat seperti maulid, tradisi ziarah, dan tahlilan. Di samping itu, MPM
14Muhammad Abdul Qadir Ahmad, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2008), h, 32.
15Syamsurijal, “Potret Pergeseran Paham Keagamaan Mahasiswa Islam di Makassar”, dalam
Syamsurijal, dkk, Yang Mudah Yang Fundamentalis, h, 21.
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cenderung menolak pihak-pihak yang memiliki pandangan berbeda khususnya
paham-paham yang berbau tasawuf. Kecenderungan untuk menolak penafsiran
terhadap Islam kecuali secara tekstual juga mewarnai cara pandang MPM.16
Pembagian ketua dalam MPM berbeda dengan organisasi lain yang ada di
UIN. Jika organisasi lain hanya memiliki satu orang yang menjabat sebagai ketua,
maka MPM memiliki dua orang yang menjabat. Ada yang menjabat sebagai ketua
ikhwan (laki-laki) dan ada yang menjabat sebagai ketua akhwat (perempuan). Adanya
perbedaan antara ketua ikhwan dan akhwat dimaksudkan agar para kader dapat lebih
nyaman dalam berkomunikasi. Visi dan Misi antara ikhwan dan akhwat sama, akan
tetapi program kerja dan kegiatan-kegiatan berbeda.
Visi dan Misi Mahasiswa Pencinta Masjid (MPM)
 Visi :
Mewujudkan mahasiswa/i UIN Alauddin Makassar menjadi pribadi yang
intelektual dan berakhlak Qur’ani menuju kampus yang berperadaban islami.
 Misi :
Melaksanakan program kerja yang dapat meningkatkan tsaqofah keislaman
mahasiswa serta mengadakan kegiatan yang bersifat pembinaan akhlak dan
pengembangan potensi mahasiswa.17
16Syamsurijal, “Potret Pergeseran Paham Keagamaan Mahasiswa Islam di Makassar”, dalam
Syamsurijal, dkk, Yang Mudah Yang Fundamentalis, h. 21.
17Nurul Izzah (22 Tahun), ketua umum aktivis akhwat MPM UIN Alauddin Makassar periode
2017-2018, wawancara, 23 Nopember 2017.
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1. Sarana dan Prasarana
MPM merupakan unit dakwah yang bergerak di kampus UIN Alauddin
Makassar. Dapat dikatakan sebagai organisasi ekstrakurikuler di dalam kampus,
sehingga memiliki sekret khusus yaitu di Masjid kampus UIN Alauddin Makassar.
2. Struktur Keanggotaan Akhwat Mahasiswa Pencinta Masjid (MPM)
Sumber: Nurul Izzah (22 Tahun), ketua umum aktivis akhwat MPM UIN Alauddin
Makassar periode 2017-2018, wawancara, 23 Nopember 2017.
Ketua:
Nurul Izzah. H
Sekertaris dan Bendahara:
Darnawati
Biro Rumah
Tangga Masjid:
Ketua: Tania
Anggota:
- Ninin Andriani
- Ismi Faradillah
- Rahmania Ramli
- Nur Ismi
- Megawati
- Ayu Andira
Dakwah:
Ketua: Sakinah
Anggota:
- Ummu Rafika
Hasan
- Herliani
- Musmuliani
- Nadira Nur Afiya
- Husnul Tafsirah
- A. Aprian Azis
Pendidikan
Pengembangan
Potensi Muslimah:
Ketua: Sakinah
Anggota:
- Wahidah
- Anugerah Lestari
- Ummul Nasyirah
- Rahayu Yuliastri
- Ayulda Sulfaidar
- St. Naftari
Kaderisasi:
Ketua: Dewi Retno
Wulandari
Anggota:
- Andriani Ruslan
- Nurhudaya Latief
- Febrianti
- Satridayanti
- St. Nur Asalan
Syah
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Sejak awal MPM terbentuk sampai saat ini, jumlah kader MPM kurang lebih 150
orang yang masih aktif dalam kelembagaan. Pada mulanya, MPM hanya membentuk kerja
tim yang terdiri dari 7 orang. Kemudian MPM membuat pemetaan seperti pada struktur
keanggotaan di atas, sehingga kader MPM mulai meningkat. Namun, seperti yang dipaparkan
oleh saudari Izzah bahwa jumlah keanggotaan MPM setiap tahunnya bertambah, akan tetapi
juga mengalami penurunan pada waktu yang bersamaan. Hal tersebut dikarenakan apabila
kepengurusan dianggap telah seleai dalam 1 periode, maka kebanyakan kader memilih untuk
tidak lagi aktif dalam kelembagaan.18
Pola pengkaderan MPM menggunakan media elektronik misalnya, mengunggah
contoh brosur yang berisi ajakan untuk bergabung dengan MPM di akun-akun media sosial
seperti facebook, whatsapp, dan lain sebagainya. Di samping menyebarkan brosur di media
sosial, MPM juga menyebarkan brosur tersebut secara langsung kepada mahasiswa. Selain
brosur, kegiatan-kegiatan seperti taklim, belajar membaca al-Qur’an beserta tajwidnya, serta
seminar-seminar yang dilakukan MPM terbuka untuk umum guna menarik perhatian para
mahasiswa yang mengikuti kegiatan tersebut.
3. Bentuk-bentuk Aktivitas Mahasiswa Pencinta Masjid (MPM)
MPM UIN Alauddin Makassar menjadi wadah pengajaran dan pembelajaran
al-Quran bagi seluruh mahasiswa yang ingin memperbaiki bacaan al-Quran, serta
menyediakan sarana untuk belajar Islam intensif. Cara MPM merekrut anggota baru
salah satunya melalui pembelajaran al-Qur’an. Dalam pembelajaran al-Qur’an, para
mahasiswa tidak hanya diajarkan untuk memperbaiki bacaan tetapi juga diajarkan
beberapa pemahaman atas penafsiran yang telah dipahami oleh para guru. Proses
18Nurul Izzah (22 Tahun), ketua umum aktivis akhwat MPM UIN Alauddin Makassar periode
2017-2018, wawancara, 13 Agustus 2018.
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pengajaran al-Qur’an ini dibimbing oleh satu guru dengan beberapa mahasiswa
sebagai murid yang ingin fokus belajar al-Qur’an. Setelah pembelajaran al-Qur’an
berlangsung, dan mahasiswa mulai tertarik untuk lebih mendalami tentang MPM,
maka tahapan selanjutnya ialah mengajak para mahasiswa untuk mengikuti taklim
tematik rutin.19 Untuk lebih jelasnya, akan dipaparkan beberapa model pengajaran
Islam yang ditawarkan MPM beserta kegiatan-kegiatan lainnya. Berikut ini adalah
penuturan Nurul Izzah dalam wawancara dengan penulis pada tanggal 23 November
2017:
a. Belajar Islam Intensif (BII)
Belajar Islam Intensif (BII) lebih akrab dengan sebutan Tarbiyah merupakan
agenda rutin dan wajib hukumnya bagi para kader/aktivis MPM. Pada
umumnya dalam setiap proses BII terdiri dari 1-10 orang dengan dibimbing
oleh satu guru. BII adalah ruh bagi para aktivis MPM. Sehingga
pertemuannya dilakukan sekali dalam seminggu berguna untuk
menumbuhkan rasa keimanan kepada Allah swt sekaligus cara untuk
mempererat silaturahim antara guru dengan murid. Dalam proses BII, juga
terdapat pengajaran tentang bagaimana muslimah bersama dirinya, keluarga,
tetangga, dan yang terpenting bagaimana muslimah terhadap Tuhan-Nya yang
disebut dengan Syakhsiyah muslimah.
b. Inspiring to be a Success Muslimah (INTUISI)
Intuisi merupakan bagian dari kegiatan Tarbiyah. Kegiatan tersebut
menjadi pertemuan perdana bagi kader akhwat yang ingin belajar intensif.
Sedangkan untuk ikhwan, kegiatan ini disebut sebagai MPM Camp.
19Nurul Izzah (22 Tahun), ketua umum aktivis akhwat MPM UIN Alauddin Makassar periode
2017-2018, wawancara, 23 Nopember 2017.
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c. Hari Bersama (HarBer)
Harber (sebutan aktivis MPM untuk kegiatan ini) merupakan kegiatan
rutin yang dilakukan aktivis akhwat MPM untuk menyegarkan pikiran
sejenak setelah melakukan kegiatan intuisi. Namun dalam kegiatan ini,
juga terdapat beberapa materi ringan yang dapat menambah wawasan para
kader.
d. Ta’lim Tematik Rutin
Ta’lim tematik rutin sebelumnya bernama ta’lim rutin yang hanya membahas
tentang adab-adab. Namun perlahan berubah menjadi Ta’lim tematik rutin
yang temanya mengangkat isu-isu yang hangat diperbincangkan. Ta’lim
tematik rutin dilakukan setiap hari Senin setelah shalat Ashar dan terbuka
untuk umum. Kegiatan Ta’lim ini dilakukan di Masjid kampus UIN Alauddin
Makassar, lantai dua untuk akhwat, dan lantai satu untuk ikhwan.
e. Kuliah Tujuh Menit (Kultum)
Kultum merupakan kegiatan yang dikhususkan untuk muslimah yang telah
melaksanakan shalat di Masjid kampus untuk mendengarkan taujihat.
Kegiatan ini dilakukan pada hari Senin sampai dengan hari Kamis, pukul
13.00 sampai pukul 13.30 WITA. Tema yang diangkat berbeda, seperti
hari Senin temanya ibadah, hari selasa temanya Shirah, hari Rabu temanya
Tadzkiyatun Nafs, dan hari Kamis temanya adab.
f. Seminar
MPM menyediakan sarana untuk menambah wawasan mahasiswa berupa
kegiatan seminar dengan tema yang menarik dan bermanfaat seperti
kewirausahaan, media, zakat dan lain-lain.
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g. Penggalangan Dana
Penggalangan dana (MPM Shop) dengan swadaya tidak terikat dilakukan
setiap hari di pelataran Masjid kampus. Adapun barang-barang yang
diperjual belikan merupakan barang-barang yang saat itu sedang booming di
kalangan mahasiswa seperti kaos kaki, buku, bahkan makanan ringan.
Apabila MPM hendak melakukan kegiatan, maka penggalangan dana ini
semakin gencar dilakukan.
h. Bakti Kesehatan
MPM melakukan bakti kesehatan berupa bekam. Bekam merupakan
kegiatan yang baru dilakukan pada dua periode tarakhir dikarenakan tidak
adanya tenaga yang bersedia melakukan bekam.
i. Bakti Sosial Masjid
Kader MPM (baik ikhwan maupun akhwat) bergotong royong
membersihkan Masjid kampus yang merupakan sekret MPM. Ikhwan
mendapat tugas di lantai satu masjid sedangkan akhwat di lantai dua.
Proses gotong royong yang dilakukan oleh ikhwan dan akhwat seperti
membersihkan Masjid dengan cara menyapu, melap lantai serta jendela,
merapikan tempat mukenah, membersihkan kamar mandi, tempat wudhu dan
halaman sekitar Masjid.
j. Khidmat Mahasiswa Baru (Maba)
Menyambut mahasiswa baru dengan menjadi partner bertanya atau
memberi bantuan jika dibutuhkan, misalnya tentang pengurusan berkas yang
maba belum ketahui, membantu maba yang kesulitan dengan kendaraan untuk
datang kekampus utamanya bagi maba yang tidak memiliki kendaraan pribadi
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yang tempat tinggalnya jauh dari kampus dan sulit mendapatkan kendaraan
umum, atau  mencarikan tempat tinggal yang sesuai dengan keinginan maba.
k. Ifthor Jama’i (buka puasa bersama)
MPM rutin melakukan buka puasa bersama di masjid kampus pada setiap
bulan Ramadhan tiba.
4. Fokus Kajian MPM
Fokus kajian MPM adalah al-Qur’an. Al-Qur’an inilah yang kemudian
menjadi sumber rujukan pada tiap-tiap kegiatan  MPM. Al-Qur’an adalah sumber
inspirasi, gudang ilmu, dan pedoman hidup (Adab) tiada tepi sehingga ide-ide untuk
mengadakan ta’lim, kajian, kultum atau seminar semuanya berangkat dari Al-Qur’an.
Tujuannya yaitu bagaimana MPM dapat memperkenalkan atau semakin mendekatkan
al-Qur’an kepada para mahasiswa dengan kemasan lebih menarik, kekinian dan
berkesan. Adapun skil-skil yang disediakan wadahnya adalah semua untuk
mendukung kegiatan-kegiatan dakwah.
Selain al-Qur’an dan Sunnah, kajian para aktivis MPM (baik ahwat-maupun
ikhwan) juga mengacu pada tema-tema yang sedang hangat atau marak
diperbincangkan. Hal tersebut dapat dilihat dari berbagai taklim tematik rutin yang
telah dilaksanakan dengan mengangkat tema yang beragam.
C. Persepsi Aktivis Akhwat Mahasiswa Pencinta Masjid (MPM) UIN Alauddin
Makassar tetntang berbagai issu Gender dan Feminisme
Gender merupakan perbedaan antara laki-laki dan perempuan yang dihasilkan
dari konstruksi budaya, sedangkan feminisme merupakan gerakan perempuan untuk
menyetarakan perbedaan-perbedaan tersebut. Para aktivis akhwat MPM berbeda
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dalam memahami gender dan feminisme. Berikut beberapa persepsi MPM tentang
gender dan feminisme:
Izzah, yang merupakan ketua akhwat Mahasiswa Pencinta Masjid (MPM)
UIN Alauddin Makassar periode 2017-2018, menjelaskan kepada penulis bahwa:
Isu feminisme menurut kami adalah kelanjutan dari emansipasi. Feminisme
merupakan aksi nyata dari adanya keinginan untuk menyelaraskan kedudukan
laki-laki dan perempuan dalam berbagai sisi. Adanya kesadaran akan
pengeksploitasian, pemberdayaan dan penindasan menjadikan kaum perempuan
bangkit untuk memperjuangkan hak-hak perempuan yang sejatinya juga adalah
makluk Allah yang mempunyai hak yang sama dalam kepemilikan. Sejatinya
menurut kami, kaidah feminisme dan gender sudah diatur dalam Islam.
Feminisme adalah sebuah pergerakan yang menuntut adanya kesetaraan hak
laki-laki dan perempuan, gender adalah adanya perbedaan yang tampak dari
laki-laki dan perempuan dalam hal nilai dan tingkah laku.20
Lebih lanjut Izza mengatakan bahwa Feminisme muncul di era modern. Nasib
perempuan sebelum datangnya Islam benar-benar di bawah komando laki-laki.
Ketika Islam telah mencerahkan dunia, kedudukan perempuan memang sudah sangat
dimuliakan dan dihormati. Memasuki era modern, terdapat perempuan yang justru
melebihi kedudukan laki-laki dan merasa lebih di atas laki-laki. Inilah yang kemudian
menyebabkan adanya kesenjangan gender. Kesenjangan gender yang dipahami ialah
kesenjangan peran maupun hak antara laki-laki dan perempuan. Perempuan mulai
memasuki peran dan hak-hak laki-laki yang jelas-jelas telah dicantumkan dalam al-
Qur’an. Adapun gender yang dipahami ialah konsep kultural yang berupaya
mewujudkan perbedaan dalam hal peran, perilaku, mentalitas maupun emosional.
20Nurul Izzah (22 Tahun), ketua umum aktivis akhwat MPM UIN Alauddin Makassar periode
2017-2018, wawancara, 23 Nopember 2017.
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Musmuliani memberikan tanggapan yang sama perihal kesetaraan gender. Ia
mengatakan bahwa:
Kesetaraan gender dalam Islam telah diperjuangkan oleh para ulama. Praktek-
praktek diskriminasi terhadap perempuan sudah mulai mengalami titik terang
setelah muncul persamaan hak antara laki-laki dan perempuan yang
diperkenalkan oleh Islam dalam teks-teks al-Qur’an dan as-Sunnah.21
Menurut Nur Hudaya Latief, munculnya feminisme dan isu gender tidak
terlepas dari peradaban Barat sebagai wujud respon dan reaksi terhadap perlakuan
diskriminatif dan eksploitatif pada perempuan yang mengalami ketermarginalan oleh
dominasi dan superioritas kaum laki-laki. Perempuan dianggap tak lebih seperti
seorang binatang yang dapat di perlakukan seenaknya, dipandang sebelah mata,
mendapatkan tindakan yang keras dan kejam. Perempuan saat itu tidak memiliki
tempat di tengah masyarakat, mereka diabaikan, tidak memiliki sesuatu apapun, dan
tidak boleh mengurus apapun. Namun apabila dilihat untuk konteks sekarang,
feminisme tidak akan pernah berhasil apabila tidak kembali mengacu pada syariat
Islam (al-Qur’an dan Hadis).
Sama halnya dengan Nur Hudaya Latief, Musmuliani juga beranggapan
bahwa isu feminisme dan gender merupakan sesuatu yang menggejala yang
perkembangannya bukan hanya di Barat, tetapi juga merambah di kalangan aktivis
Muslim dengan gerakan gender yang menuntut persamaan hak antara laki-laki dan
perempuan dalam segala bidang.
Lebih lanjut Nur Hudaya Latief mengatakan bahwa:
21Musmuliani (21), aktivis akhwat Mahasiswa Pencinta Masjid (MPM) UIN Alauddin
Makassar, wawancara, 22 November 2017.
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Ide-ide paham feminisme yang menuntut adanya keadilan dan penyetaraan
antara laki-laki dan perempuan dari segala aspek kehidupan hanya akan
memberikan doktrin yang meracuni perspektif dan paradigma muslimah.
Memang benar, perempuan harus ditempatkan pada kedudukan yang mulia
serta tidak mendapatkan perilaku diskriminasi di tengah masyarakat, tetapi
tidak dengan cara menyalahi aturan serta kodrat perempuan yang telah di atur
dalam agama dan syariat. Kesetaraan tidak semestinya bermakna
penyamarataan sebab dalam kacamata Islam, keadilan adalah meletakkan
sesuatu pada tempatnya sehingga perlu mempertimbangkan kesesuaian dan
fitrah masing-masing antara laki-laki dan perempuan. Satu-satunya jalan yang
benar untuk meraih keadilan dan kemuliaan bagi kaum perempuan adalah
dengan syariat yang telah ditetapkan, sebab lembaran-lembaran sejarah
menjadi bukti nyata bagaimana keberhasilan Islam mengangkat derajat dan
kemuliaan perempuan bukan dengan menyalahi kodrat yang fitrah yang telah
ada.22
Menurut Lilis yang juga merupakan anggota MPM :
Isu feminisme itu sangat tidak baik, dan merugikan. Aliran feminisme ini
adalah aliran yang memperjuangkan hak dari kaum perempuan agar mendapat
hak yang sama tanpa adanya diskriminasi. Dalam sejarah telah membuktikan
bahwa hak-hak perempuan selalu di kesampingkan dalam segala hal baik
keluarga maupun hukum. Kemudian negara kurang melindungi hak-hak kaum
perempuan dengan aturan hukum yang ada padahal hak perempuan rentan
terhadap pelanggaran yang sering merugikan kaum perempuan. Secara
esensinya perempuan kaum yang lemah dibandingkan dengan laki-laki.
Feminisme ini menyangut bagaimana memosisikan subjek perempuan di
dalam masalah.23
Lebih jelas Lilis mengatakan bahwa feminisme merupakan hal yang sangat
merugikan bagi kaum perempuan dan orang-orang di sekitar. Lilis mengambil sebuah
contoh yaitu laki-laki yang mengubah bentuk wajah menjadi perempuan. Femnisme
menurut Lilis yaitu ketika seorang laki-laki maupun perempuan mengubah bentuk
tubuh, perilaku, dan sikap, yang menyerupai lawan jenis. Adapun pemahaman gender
menurut Lilis yaitu pembagian peran, kedudukan, dan tugas antara laki-laki dan
perempuan ditetapkan oleh masyarakat berdasarkan sifat perempuan dan laki-laki
22Nur Hudaya Latief (21 Tahun), aktivis akhwat Mahasiswa Pencinta Masjid (MPM) UIN
Alauddin Makassar, wawancara, 23 November 2017.
23Lilis (21 Tahun), aktivis akhwat Mahasiswa Pencinta Masjid (MPM) UIN Alauddin
Makassar, wawancara, 23 November 2017.
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yang dianggap pantas sesuai norma-norma, adat istiadat, kepercayaan atau kebiasaan
masyarakat. gender bukan berarti mempertentangkan jenis kelamin antara laki-laki
dan perempuan, akan tetapi lebih kepada membangun lingkungan (relasi) yang setara.
Terdapat beberapa di antara aktivis akhwat MPM yang menganggap bahwa isu
gender dan feminisme ini tidak sesuai dengan syariat Islam. Hal tersebut terjadi
karena isu kesetaraan yang dibawa oleh feminisme mengakibatkan perempuan tidak
lagi berada dalam kodratnya. Berikut beberapa persepsi mengenai hal tersebut:
Salah satu aktivis akhwat MPM mengatakan bahwa:
Membahas terkait feminisme dan gender di lingkungan kampus UIN Alauddin
Makassar sangatlah memprihatinkan. Dikatakan demikian, karena melihat
mahasiswa dan mahasiswi di lingkungan kampus sangatlah jauh dari norma-
norma agama. Feminisme sangat identik dengan perempuan. Terdapat banyak
sekali mahasiswi yang berpakaian namun telanjang dalam artian ia berpakaian
bahkan berjilbab namun lekuk-lekuk tubuhnya masih sangat nampak. Namun
anehnya, ia tidak malu dengan pakaian tersebut, bahkan kebanyakan dari
mereka sengaja untuk mengecilkan atau mempersempit baju atau roknya agar
tampak terlihat seksi di mata para lelaki. Sungguh hal tersebut sangat
memprihatinkan, padahal agama Islam tidak mengajarkan hal yang seperti ini.
Di dalam agama Islam, perempuan adalah sosok yang paling mulia dan sangat
berharga.24
Menurut Siti Nandayani, kedudukan laki-laki dan perempuan pada dasarnya
ialah sama dalam al-Qur’an. Ajaran al-Qur’an tentang perempuan merupakan bagian
dari usaha untuk menguatkan dan juga memperbaiki posisi lemah perempuan.
Contohnya dapat dilihat dalam al-Qur’an perihal menutup aurat. Perintah menutup
aurat tersebut menjadikan perempuan mulia di mata Allah maupun makhluk-Nya.
Lebih lanjut Naslah mengatakan bahwa sudah sangat jelas di dalam al-Qur’an
tentang bagaimana harusnya seorang wanita berpakaian, yang bahkan ayat ini
24Naslah (20 Tahun), aktivis akhwat Mahasiswa Pencinta Masjid (MPM) UIN Alauddin
Makassar, wawancara, 21 November 2017.
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Rasulullah pun diperintahkan untuk menyuruh istri dan anaknya berjilbab agar ia
tidak diganggu dan mudah dikenali bahwa ia adalah wanita muslimah. Hal ini
disebutkan dalam QS. al-Ahzab/33: 59.
                      
                   
Terjemahnya:
Hai Nabi, Katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak perempuanmu dan isteri-
isteri orang mukmin: "Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh
tubuh mereka". yang demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk dikenal,
karena itu mereka tidak di ganggu. dan Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.
Sri Nandayani juga mengatakan bahwa:
Perihal menutup aurat, perempuan tidak lagi kembali pada hakikatnya. Allah
telah memerintahkan untuk menutup aurat supaya perempuan lebih mudah
untuk dikenali serta dihormati oleh kaum laki-laki yang melihatnya. Namun
perempuan pada zaman sekarang lebih menonjolkan lekuk tubuhnya di
hadapan kaum laki-laki.25
Lebih lanjut Sri Nandayani mengatakan bahwa perempuan pada zaman
sekarang lebih mementingkan urusan dunia tanpa memikirkan urusan akhirat yang
notabenenya merupakan kehidupan yang kekal dan abadi serta tidak ada lagi
kehidupan setelahnya. Menurutnya, perempuan lebih mementingkan untuk
mendatangi tempat-tempat yang melalaikan dari kegiatan ibadah daripada
mendatangi majelis-majelis ilmu.
25Sri Nandayani (19 Tahun), aktivis akhwat Mahasiswa Pencinta Masjid (MPM) UIN
Alauddin Makassar, wawancara, 21 November 2017.
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Tak jarang pula ada beberapa aktivis akhwat MPM yang memahami konsep
gender dan feminisme ini berkaitan dengan kedudukan dan batasan antara laki-laki
dan perempuan yang harusnya sesuai dengan syariat Islam dan sesuai pada zaman
Rasulullah.
Menurut Ika Isra Ayu selaku aktivis akhwat MPM UIN Alauddin Makassar
menjelaskan kepada penulis bahwa:
Terdapat batasan bagi perempuan terhadap laki-laki. Meskipun pada zaman
sekarang banyak diluar sana yang hampir menyerupai laki-laki dalam hal
berpakaian, pekerjaan, berbicara, ataupun jabatan dalam pekerjaannya, namun
ada beberapa hal yang tidak semua perempuan harus lakukan layaknya apa
yang dilakukan oleh laki-laki karena bagaimanapun laki-laki dan perempuan
itu sangtalah berbeda baik dari segi fisik maupun non fisik. Laki-laki dan
perempuan mempunyai haknya masing-masing. Salah satu contohnya, hak
laki-laki sebagai seorang suami ialah menafkahi istrinya, sedangkan hak
perempuan selaku istri ialah menjadi pendidik yang baik bagi anak-
anaknya.26
Menurut Wahidah, yang juga merupakan aktivis akhwat MPM UIN Alauddin
Makassar, kehadiran gender dan feminisme sangat memprihatinkan jika dilihat pada
zaman sekarang. Sangat banyak manusia yang tidak memperhatikan batasan-batasan
moral dari norma-norma agama. Banyak perempuan yang berperilaku layaknya laki-
laki baik dari segi berpakaian, maupun dalam bersikap, begitupun sebaliknya.
Padahal di dalam agama Islam sangat melarang perempuan menyerupai laki-laki
begitupun sebaliknya. Laki-laki dan perempuan mempunyai tugas dan tanggung
jawab yang berbeda, namun ada beberapa hal yang fungsinya sama seperti dalam
bidang pendidikan. Laki-laki dan perempuan diwajibkan untuk menuntut ilmu (ilmu
syar’i) dan pahala yang mereka dapatkan juga sama.
26Ika Isra Ayu, aktivis akhwat Mahasiswa Pencinta Masjid (MPM) UIN Alauddin Makassar,
Wawancara, Gowa, 23 Nopember 2017.
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Pemahaman tentang gender dan feminisme juga merambah wilayah pekerjaan
yang memandang bahwa perempuan bertugas untuk mengurus rumah, suami, dan
anak. Dalam hal bekerja, laki-laki lebih berhak karena hal tersebut sudah menjadi
kodrat dari seorang laki-laki. Berikut dikatakan oleh Wahidah:
Zaman sekarang, banyak perempuan yang menjadi tulang punggung bagi
keluarganya, sedangkan suaminya hanya duduk santai di rumah padahal
sepatutnya suami yang harus keluar mencari nafkah, suamilah yang harusnya
menjadi tulang punggung keluarga karena hal tersebut sudah menjadi
kewajiban suami. Suami di zaman sekarang justru berangaapan bahwa
perempuan juga harus mencari nafkah padahal tugas dan tanggung jawab
seorang istri adalah di rumah. Melayani suami, mendidik anak-anak, dan
menjaga keluarga.27
Pemikiran MPM tentang gender dan feminisme lebih kepada adab berpakaian
dan perilaku yang sesuai dengan syariat Islam pada masa Rasulullah. Namun MPM
juga tidak memaksa para mahasiswa/i untuk bergabung dengan mereka. MPM
melakukan pendekatan dengan berbagai kegiatan-kegiatan yang dilakukan sehingga
mahasiswa/i tertarik untuk mengetahui lebih dalam tentang MPM, terkhusus untuk
mengetahui lebih dalam tentang Islam melalui MPM.
MPM juga beranggapan bahwa gender dan feminisme tidak sesuai dengan
syariat Islam. Memang diperlukan adanya kesamaan antara laki-laki dan perempuan,
akan tetapi hal tersebut hanya dalam bidang pendidikan. Menurut aktivis akhwat
MPM secara umum, perempuan tidak sepantasnya berada di wilayah domestik.
Perempuan cukup berpendidikan tinggi dan mengasuh anak serta suami di rumah.
Seperti yang dipaparkan oleh dosen Abdullah bahwa, MPM tetap mengikuti
perkembangan isu gender dan feminisme. Hanya saja pandangan MPM tentang
27Wahidah (20 Tahun), aktivis akhwat Mahasiswa Pencinta Masjid (MPM) UIN Alauddin
Makassar, wawancara, 23 November 2017.
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gender dan feminisme berbeda dengan pandangan kalangan akademis lainnya.
Menurut MPM, perempuan memilik keterbatasan dalam melakukan berbagai
aktifitas. Salah satu contoh, perempuan tidak ditampilkan sebagai penyanyi, sebagai
model iklan dan sebagainya. MPM dalam menghargai gender masih terbatas.28
D. Perkembangan dan Pengaruh Mahasiswa Pencinta Masjid (MPM) UIN
Alauddin Makassar
Paham-paham keagamaan tidak dipungkiri telah berkembang pesat di kampus
UIN Alauddin Makassar. Meskipun mulai berkembang, paham-paham tersebut belum
mampu menggeser paham-paham kemahasiswaan dikarenakan banyak dari
mahasiswa UIN Alauddin Makassar yang merupakan alumni pesantren. MPM
mencoba membangun gerakan dakwah di berbagai fakultas yang perlahan menggeser
diskursus keagamaan yang selama ini dikembangkan oleh HMI, PMII, dan IMM.
Selain itu, MPM juga memperkuat diskusi-diskusi di masjid yang merupakan
sekretariat MPM.29
Eksistensi MPM di kampus UIN Alauddin Makassar tidak cukup kuat
dikarenakan banyaknya organisasi keagamaan lain yang ada di kampus. Meskipun
demikian, nampaknya MPM telah menguasai masjid kampus dan beberapa mushallah
yang terdapat di beberapa fakultas. MPM juga telah melakukan seminar-seminar yang
bertema keislaman.
28Dr. Abdullah, M.Ag (46 Tahun), Wakil Dekan III bidang Kemahasiswaan Fakultas
Ushuluddin, Filsafat, dan Politik, wawancara, 30 Juli 2018
29Syamsurijal, “Potret Pergeseran Paham Keagamaan Mahasiswa Islam di Makassar”, dalam
Syamsurijal, dkk, Yang Mudah Yang Fundamentalis, h. 22.
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Menurut dosen Abdullah bahwa:
MPM berkembang secara sederhana karena MPM belum resmi masuk ke
dalam organisasi intra kampus layaknya Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM)
dalam hal ini Lembaga Dakwah Kampus (LDK). MPM tetap melakukan
kegiatan-kegiatan, namun seperti paguyuban dengan menggunakan masjid
sebagai media untuk berdakwah. MPM juga tetap melakukan pengkaderan,
namun tidak semarak seperti LDK.30
Sehubungan dengan fokus kajian MPM adalah al-Qur’an, maka besar harapan
para aktivis MPM untuk mewujudkan masyarakat Qur’ani untuk seluruh umat,
menciptakan kehidupan yang berlandaskan al-Qur’an dan as-Sunnah sesuai
pemahaman para salaf.
MPM dalam kajian-kajiannya dapat mennarik perhatian mahasiswa yang latar
belakang pendidikannya bersifat umum (exacta), tidak terfokus pada yang bersifat
islami untuk cinta kepada al-Qur’an, hadis, dan kajian-kajian islam lainnya.31
MPM telah melakukan ekspansi dakwah hingga ke masyarakat meskipun
belum begitu besar dan nampak misalnya, program tebar al-Qur’an dan jilbab untuk
muslimah-muslimah sekitar kampus (dalam hal ini pekerja kantin, pekerja cleaning
service, penjual tissue, dan lain-lain), tebar al-Qur’an untuk seluruh mushallah dalam
kampus maupun beberapa masjid binaan di sekitar kampus.
MPM juga menyediakan layanan pengobatan ala Nabi untuk masyarakat
umum jika dibutuhkan. Para aktivis MPM dilatih untuk menjadi Muslimah siaga
dalam segala kondisi di lingkungan masyarakat, seperti musibah kebakaran, banjir,
30Dr. Abdullah, M.Ag (46 Tahun), Wakil Dekan III bidang Kemahasiswaan Fakultas
Ushuluddin, Filsafat, dan Politik, wawancara, 30 Juli 2018.
31Dr. Abdullah, M.Ag (46 Tahun), wawancara, 30 Juli 2018.
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dan lain-lain. Secara khusus untuk Muslim dan Muslimah UIN Alauddin,  MPM
hadir sebagai wasilah untuk membuat mahasiswa/i jatuh cinta dengan al-Qur’an dan
semakin mendekatkan diri pada Allah. Hal tersebut diwujudkan dengan dibentuknya
halaqah-halaqah/liqa’ untuk belajar islam intensif, media pengajaran al-Qur’an, juga
untuk meningkatkan keterampilan disediakan komunitas graphic/desain maupun
komunitas al- Qur’an dan komunitas bahasa.
Pengaruh MPM di kalangan mahasiswa cukup beragam. Ada beberapa
mahasiswa yang cenderung tidak begitu tertarik, bahkan sama sekali tidak ingin
mengetahui lebih jauh mengenai MPM. Hal tersebut terjadi karena mahasiswa
cenderung tidak mudah menerima hal-hal baru. Namun di samping itu, terdapat pula
mahasiswa yang dengan senang hati mengikuti kajian-kajian yang dilakukan oleh
MPM sehingga menggiring mahasiswa tersebut menjadi bagian dari kader MPM.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
MPM merupakan sebuah unit dakwah bermanhaj Ahlussunnah wal Jama’ah
yang bergerak di kampus UIN Alauddin Makassar, khususnya di Masjid kampus
yang juga merupakan sekretariat Mahasiswa Pencinta Masjid (MPM). Landasan
pergerakan dari MPM adalah al-Qur’an dan as-Sunnah dengan pemahaman
salafussalih. MPM lahir sebagai bentuk tindakan dari ricuhnya pengurusan Badan
Eksekutif Mahasiswa (BEM) pada tahun 2011. Kericuhan tersebut berujung pada
pembekuan segala bentuk organisasi di dalam kampus. Semua terbengkalai, termasuk
masjid. Sehingga muncullah MPM yang di dalamnya berhimpun mahasiswa/i yang
menjadikan Rasulullah sebagai teladan begitupun para manusia terbaik.
Para aktivis akhwat MPM memiliki pendapat yang berbeda mengenai gender
dan feminisme. Berdasarkan dari hasil penelitian bahwa sebagian besar aktivis
akhwat MPM memberikan tanggapan kurang bahkan tidak mendukung adanya
gender dan feminisme terkhusus di UIN Alauddin Makassar. Gender dan feminisme
merupakan suatu bentuk gerakan untuk mengangkat derajat perempuan. Namun,
kecenderungan para aktivis memaknai gender dan feminisme sebagai hal yang tidak
sesuai dengan syariat Islam. Hal tersebut terjadi karena para aktivis cenderung
tekstual dalam memaknai teks-teks suci. Pemaknaan terhadap teks-teks suci tersebut
telah menjadi pembahasan dalam berbagai bentuk kegiatan tarbiyah yang dilakukan
oleh MPM, sehingga mahasiswa/i yang ikut serta dalam kegiatan tersebut memiliki
pemahaman yang sama dengan para aktivis.
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Eksistensi MPM di kampus UIN Alauddin Makassar tidak cukup kuat
dikarenakan banyaknya organisasi keagamaan lain yang ada di kampus. Meskipun
demikian, nampaknya MPM telah menguasai masjid kampus dan beberapa mushallah
yang terdapat di beberapa fakultas. MPM juga telah melakukan seminar-seminar yang
bertema keislaman.
Keberadaan MPM di UIN Alauddin Makassar belum mampu menggeser
paham-paham kemahasiswaan yang ada, namun MPM secara perlahan menarik minat
mahasiswa/i untuk mengetahui lebih dalam tentang Islam melalui berbagai kegiatan
yang telah dilakukan seperti seminar, taklim, pengajaran membaca al-Qur’an, dan
lain-lain.
B. Implikasi Penelitian
1. Implikasi
Implikasi penelitian ini yaitu dapat menjadi rujukan baru dalam pengkajian
tentang organisasi kemahasiswaan terkhusus di UIN Alauddin Makassar, begitupun
tentang gender dan feminisme.. MPM menjadi wadah bagi para mahasiswa/i yang
ingin belajar Islam secara mendalam dan ingin memperlancar bacaan ayat suci al-
Qur’an.
Kegiatan-kegiatan MPM diharapkan agar dapat selaras dengan kegiatan intra
kampus, dikarenakan MPM belum merupakan organisasi intra. Selain itu, diharapkan
juga agar MPM mendatangkan pemateri luar yang afiliasi pemikirannya cenderung
liberal dalam melakukan kegiatan-kegiatan taklim, seminar, kultum, dan sebagainya.
Hal tersebut dilakukan agar paham radikalisme tidak menyebar luas di masyarakat
pada umumnya, dan kampus UIN Alauddin Makassar pada khususnya.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN
Lampiran 1:
PEDOMAN WAWANCARA
1. Apa yang melatarbelakangi munculnya MPM? (sejarah lahirnya MPM)
2. Bagaimana bentuk-bentuk aktivitas MPM?
3. Apa saja yang menjadi fokus kajian MPM?
4. Bagaimana perkembangan dan pengaruh MPM? (mahasiswa UIN khususnya
dan masyarakat pada umumnya)
5. Bagaimana persepsi aktivis akhwat MPM tentang berbagai issu sekitar
feminisme dan gender?
Lampiran 2:
DAFTAR INFORMAN
No. Nama Umur Jabatan
1. Dr. Abdullah, M.Ag 46 Tahun Wakil Dekan III Fak. UshuluddinFilsafat dan Politik
2. Nurul Izzah 22 Tahun Ketua akhwat MPM periode 2017-2018
3. Musmuliani 21 Tahun Pengurus akhwat MPM bidang dakwahperiode 2017-2018
4. Nur Hudaya Latief 21 Tahun Pengurus akhwat MPM bidangkaderisasi periode 2017-2018
5. Lilis 21 Tahun Anggota akhwat MPM
6. Naslah 20 Tahun Anggota akhwat MPM
7. Ika Isra Ayu Anggota akhwat MPM
8. Wahidah 20 Tahun Anggota akhwat MPM
9. Sri Nandayani 19 Tahun Anggota akhwat MPM
Lampiran 3:
DOKUMENTASI PENELITIAN
Ket: Dokumentasi saat melakukan kegiatan taklim (akhwat) yang bertempat di
masjid kampus UIN Alauddin Makassar.
Ket: Dokumentasi saat melakukan kegiatan taklim (ikhwan) yang bertempat di
masjid kampus UIN Alauddin Makassar.
Ket: Dokumentasi saat melakukan kegiatan buka puasa bersama di masjid kampus
UIN Alauddin Makassar yang dilakukan oleh MPM dan dihadiri oleh semua
kalangan mahasiswa.
Ket: Dokumentasi saat melakukan kegiatan khidmat Mahasiswa Baru yang
dilakukan di gedung Pusat Kegiatan Mahasiswa (PKM) UIN Alauddin
Makassar.
Ket: Dokumentasi saat melakukan wawancara langsung dengan Ketua Umum
Akhwat MPM periode 2017-2018 yang berlokasi di masjid kampus UIN
Alauddin Makassar.
Ket: Dokumentasi saat melakukan wawancara langsung dengan salah seorang
anggota MPM yang berlokasi di masjid kampus UIN Alauddin Makassar.
Ket: Dokumentasi saat aktivis ahwat MPM melakukan kegiatan pengajaran
membaca al-Qur’an yang berlokasi di masjid kampus UIN Alauddin
Makassar.
